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ABSTRAK

PENGARUH HAMBATAN SAMPING TERHADAP KINERJA JALAN DI
RUAS JALAN SISINGAMANGARAJA KOTA PERDAGANGAN
KABUPATEN SIMALUNGUN

Dwika Ananda Aditya
2107210112

Andri, ST., MT.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hambatan samping terhadap
kinerja jalan pada ruas Jalan Sisingamangaraja, Kota Perdagangan, Kabupaten
Simalungun. Hambatan samping yang dimaksud meliputi aktivitas pejalan kaki,
parkir di badan jalan, kendaraan keluar-masuk pertokoan, serta kendaraan lambat.
Metode penelitian menggunakan survei lapangan selama 7 hari pada Juni 2025,
dengan pengumpulan data primer berupa volume lalu lintas, data geometrik jalan,
dan kejadian hambatan samping. Analisis dilakukan menggunakan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) untuk menghitung kapasitas jalan, derajat
kejenuhan (DJ), kecepatan arus bebas, dan tingkat pelayanan (LOS).Hasil
penelitian menunjukkan bahwa volume lalu lintas tertinggi terjadi pada Sabtu, 28
Juni 2025 sebesar 548,8 smp/jam pada pukul 16.00—17.00 WIB. Hambatan samping
tertinggi terjadi pada pukul 21.00-22.00 WIB dengan nilai 168,8 kejadian/jam/1
arah. Nilai derajat kejenuhan sebesar 0,33 dengan tingkat pelayanan “B”, yang
berarti arus lalu lintas masih stabil meskipun kecepatan kendaraan mulai
dipengaruhi oleh hambatan samping. Hal ini menunjukkan bahwa ruas Jalan
Sisingamangaraja belum mengalami kejenuhan, namun berpotensi menurun
kinerjanya apabila pertumbuhan volume kendaraan terus meningkat dan hambatan
samping tidak dikendalikan.

Kata kunci: Hambatan samping, Kapasitas jalan, Tingkat pelayanan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF SIDE FRICTION ON ROAD PERFORMANCE ON
SISINGAMANGARAJA ROAD, KOTA PERDAGANGAN, SIMALUNGUN
REGENCY

Dwika Ananda Aditya
2107210112

Andri, ST., MT.

This study aims to analyze the effect of side friction on road performance along
Sisingamangaraja Street, Kota Perdagangan, Simalungun Regency. Side friction
factors include pedestrian activities, on-street parking, vehicles entering and
exiting shops, and slow-moving vehicles. The research method employed a 7-day
field survey in June 2025, collecting primary data on traffic volume, road geometry,
and side friction occurrences. The analysis followed the Indonesian Highway
Capacity Manual (PKJI 2023) to calculate road capacity, degree of saturation
(DS), free-flow speed, and level of service (LOS).The results showed that the highest
traffic volume occurred on Saturday, June 28, 2025, reaching 548.8 pcu/hour at
16:00—-17:00. The highest side friction occurred at 21:00-22:00 with 168.8
events/hour/one direction. The degree of saturation was 0.33 with a level of service
(LOS) “B”, indicating that traffic flow remained stable although vehicle speed was
affected by side friction. This suggests that Sisingamangaraja Street has not yet
reached saturation but its performance may decline if traffic growth continues and

side friction is not properly managed.

Keywords: Side friction, Road capacity, Level of service.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dimasa saat ini,Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin
maju. Diantaranya adalah perkembangan dunia transportasi di perkotaan. Namun
seiring dengan kemajuannya ternyata muncul berbagai masalah yang mungkin tak
terduga sebelumnya . Masalah yang marak terjadi saat ini adalah masalah
kemacetan lalu lintas yang telah meresahkan bagi para pengguna jalan raya.
Pertambahan penduduk mengakibatkan adanya peningkatan terhadap penggunaan
transportasi darat, sehingga kapasitas dan kinerja jalan pada jalan berkurang. Pada
kondisi ini kemacetan pun terjadi, salah satu faktor penyebabnya adalah aktivitas

pada sisi jalan atau hambatan samping.(Nangaro et al., 2022).

Apalagi di daerah perkotaan banyak ditemui pedagang kaki lima yang
menjajakan dagangannya di pinggir-pinggir jalan yang tentu itu akan menambah
volume kemacetan jalan raya. Karena dengan mereka berjualan dipinggir jalan raya
tersebut, maka banyak pengendara kendaraan berhenti untuk membeli barang ke

pedagang kaki lima. Sehingga hal itu akan mengganggu kelancaran lalu lintas.

Ditinjau dari berbagai aspek, kemacetan menimbulkan banyak kerugian baik
dari segi materi, waktu dan tenaga. Seperti dari aspek ekonomi kemacetan
menghambat proses produksi dan distribusi sehingga laju perekonomian menjadi
terganggu. Dari aspek kesehatan pun kemacetan menyumbangkan dampak negatif
yaitu mempengaruhi kondisi fisik dan psikis para pengguna lalu lintas, terlebih lagi
bagi mereka yang kemudian melakukan berbagai aktivitas seperti bekerja, belajar

dan lain sebagainya.(Walean et al., 2019).

Jalan Sisingamangaraja juga menjadi jalan menuju antar Kota Lima Puluh
dengan Kota Siantar dan juga berada dekat dengan Kawasan PT. Unilever
Oleochemical Indonesia, sehingga pada jalan Sisingamangaraja menjadi akses
kendaraan-kendaraan  besar yang menuju Kawasan Unilever Oleochemical

Indonesia. Salah satu permasalahan yang turut memperburuk kondisi lalu lintas di



sepanjang ruas jalan ini juga terdapat aktivitas samping segmen jalan seperti pejalan
kaki, pedagang kaki lima, kendaraan parkir/kendaraan berhenti, kendaraan keluar
masuk dari sisi jalan/menyebrang, dan kendaraan lambat. Sehingga pada jam
tertentu sering terjadi kemacetan, hal ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran
arus lalulintas dan kinerja di ruas jalan Sisingamangaraja, oleh karena itu pada ruas
jalan Sisingamangaraja perlu dilakukan tinjauan analisa pengaruh hambatan

samping terhadap arus lalu lintas khususnya terhadap kinerja ruas jalan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kinerja jalan pada ruas jalan Sisingamangaraja Kota
Perdagangan Kabupaten Simalungun berdasarkan pengaruh volume
kendaraan dan hambatan samping?
2. Bagaimana tingkat kinerja pada ruas jalan jalan Sisingamangaraja Kota

Perdagangan Kabupaten Simalungun tanpa adanya hambatan samping?

1.3 Ruang Lingkup

Dalam menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini digunakan batasan-batasan

antara lain sebagai berikut:

1. Analisa yang digunakan pada penelitian ini merujuk kepada Pedoman

Kapasitas Jalan Indonesia (PKIJI, 2023).

2. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Sisingamangaraja dengan

panjang ruas jalan 500 meter.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan perumusan masalah, maka

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja jalan pada ruas jalan
Sisingamangaraja kota Perdagangan Kabupaten Simalungun.
2. Untuk mengetahui tingkat kinerja jalan pada ruas jalan Sisingamangaraja

Kota perdagangan tanpa adanya hambatan samping .



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang karakteristik

hambatan samping pada ruas jalan.

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan kinerja ruas jalan.
1.5 Sistematika Penulisan

Sesuai dengan syarat penyusunan skripsi, penulisan skripsi meliputi
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, analisis dan pembahasan,

kesimpulan dan saran.
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang dan membahas rumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistem

penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau
acuan dari penelitian, serta syarat-syarat untuk melaksanakan penelitian. Dalam
bab ini penelitian serta tinjauan pustaka dikemukakan secara sistematik dan

kronologi.
BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan di bahas,
meliputi bagian alir penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, instrument

penelitian dan teknik analisa data.
BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang data yang telah di kumpulkan, lalu di analisa, sehingga

dapat diperoleh kesimpulan.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN



Bab terakhir berisi kesimpulan setelah dilakukan analisis dan pembahasan.

Kesimpulan dinyatakan secara spesifik dan menjawab setiap pembahasan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jalan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang
Jalan, Pengertian Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan

air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.(Indonesia, 2004)

Jalan menjadi prasarana transportasi darat yang sangat penting dalam
menunjang aktivitas masyarakat, sehingga dapat memberikan akses yang mudah
bagi masyarakat baik mobilitas maupun ke tata guna lahan. Pertambahan penduduk
mengakibatkan adanya peningkatan terhadap penggunaan transportasi darat,
sehingga kapasitas dan kinerja jalan pada jalan berkurang. Pada kondisi ini
kemacetan pun terjadi, salah satu faktor penyebabnya adalah aktivitas pada sisi

jalan atau hambatan samping.(Nangaro et al., 2022).

Karena lalu lintas menuntut sejumlah persyaratan antara lain, keamanan,
kecepatan, dan kenyamanan, maka jalan tidak hanya tidak terdiri dari bagian yang
bisa dilalui jalan saja, melainkan bagian yang menunjang kesempurnaan jalan

seperti bahu, trotoir, saluran drainase.(Kasus et al., 2023) Bagian jalan:

1. Ruang Manfaat jalan (RUMAIJA) adalah ruang sepanjang jalan yang
dibatasi oleh lebar, tinggi dan kedalaman tertentu yang ditetapkan oleh
penyelenggara jalan yang bersangkutan guna dimanfaatkan untuk
konstruksi jalan dan terdiri atas badan jalan, saluran tepi jalan, serta ambang
pengamannya.

2. Ruang milik jalan (RUMIJA) adalah sejalur tanah tertentu di luar ruang
manfaat jalan yang dibatasi dengan tanda batas ruang milik jalan yang
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan keluasan keamanan penggunaan

jalan dan diperuntukkan bagi ruang manfaat jalan, pelebaran jalan, dan



penambahan jalur lalu lintas dimasa akan datang serta kebutuhan ruangan
untuk pengamanan jalan.

3. Ruang pengawasan jalan (RUWASJA) adalah ruang tertentu di luar ruang
milik jalan yang penggunaannya diawasi oleh penyelenggara jalan agar
tidak mengganggu pandangan pengemudi, konstruksi bangunan jalan dan

fungsi jalan.

2.2 Klasifikasi Jalan Menurut Fungsinya

Jalan sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam aktivitas sehari-hari
kita. Saat berpergian dengan mobil atau sepeda motor, tentunya akan kita kendarai
dijalan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006, jika berdasarkan
fungsinya, jalan dibagi menjadi empat. Masing-masing yaitu arteri, kolektor, lokal
dan lingkungan. Dari keempat pembagian tersebut, terdapat pada sistem jaringan
primer dan sekunder. Sistem jaringan primer disusun secara nasional untuk
pengembangan wilayah secara nasional, sedangkan sekunder disusun berdasarkan

rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota.
Berikut Klasifikasi Jalan menurut fungsinya:
A. Jalan Arteri

1. Jalan Arteri Primer, jalan ini difungsikan untuk menghubungkan antar pusat
kegiatan nasional atau pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah. Lebar badan Jalan Arteri Primer minimal adalah 11 meter, dengan
kecepatan kendaraan yang melewati jalan ini minimal 60 km/jam.

2. Jalan Arteri Sekunder, jalan ini difungsikan untuk menghubungkan
Kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder
kedua. Jalan Arteri Sekunder ini minimal harus memiliki lebar badan jalan

11 meter dan kecepatan minimal kendaraan dijalan ini 30 km/jam.
B. Jalan Kolektor

1. Jalan Kolektor Primer, jalan ini difungsikan untuk menghubungkan antar
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan

wilayah atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.



Lebar badan jalan ini seminimalnya adalah 9 meter dan kecepatan paling
rendah kendaraan 40 km/jam.

Jalan Kolektor Sekunder, jalan ini difungsikan untuk menghubungkan
kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga. Lebar badan
jalan ini seminimalnya adalah 9 meter dan kecepatan paling rendah 20

km/jam.

C. Jalan Lokal

1.

Jalan Lokal Primer, jalan ini difungsikan untuk kegiatan pusat, kegiatan
nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lingkungan, antar pusat kegiatan lokal, pusat kegiatan lokal
dengan pusat kegiatan lingkungan, atau antar pusat kegiatan lingkungan.
Jalan ini memiliki lebar badan jalan minimal 7,5 meter dan kecepatan
kendaraan minimal 20 km/jam.

Jalan Lokal Sekunder, jalan ini difungsikan untuk menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.
Jalan ini memiliki lebar badan jalan minimal 7,5meter dan kecepatan

kendaraan minimal 10 km/jam.

D. Jalan Lingkungan

1.

Jalan lingkungan primer, jalan ini menghubungkan antarpusat kegiatan di
dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan. Jalan lingkungan primer didesain untuk kendaraan yang melintas
dengan kecepatan rencana paling rendah 15 kilometer per jam dengan lebar
badan jalan paling sedikit 6,5 meter.

Jalan lingkungan sekunder, jalan ini menghubungkan antarpersil dalam
kawasan perkotaan.Jalan lingkungan sekunder yang tidak diperuntukkan
bagi kendaraan bermotor beroda tiga atau lebih melainkan harus

mempunyai lebar badan jalan paling sedikit 3,5 meter.



2.3 Permasalahan Transportasi

Salah satu ciri kota modern ialah tersedianya sarana transportasi yang memadai
bagi warga kota. Fungsi, peran serta masalah yang ditimbulkan oleh sarana
transportasi ini semakin ruwet seiring dengan kemajuan teknologi dan pertumbuhan
penduduk. Masalah lalu lintas dan angkutan umum semakin vital perannya sejalan
dengan kemajuan ekonomi dan mobilitas masayarakatnya. Hal-hal yang
bersangkutan dengan transportasi menyinggung langsung pada kebutuhan pribadi-

pribadi warga kota dan berkaitan langsung dengan ekonomi kota.

Transportasi sebagai sarana alat angkut, media penghubung dalam
menggerakkan aktifitas pemindahan barang dan manusia telah menjadi motor
penggerak roda perekonomian nasional. Pentingnya transportasi tersebut tercermin
pada semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang 7
dan barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air. Keberagaman dan karasteristik
masyarakat menjadikan masalah transportasi menjadi suatu masalah yang krusial
bagi para pemangku jabatan di pemerintahan. Perencanaan yang tepat dan cermat
dalam membuat suatu kebijakan menjadi suatu langkah awal yang dibutuhkan
dalam mengatasi masalah transportasi. Permasalahan transportasi pada dasarnya
adalah terjadinya ketidak efisienan sistem transportasi yang disebabkan oleh tidak
adanya integrasi yang baik antara sub-sistemnya. Permasalahan Transportasi
khususnya transportasi darat di kota-kota besar di Indonesia selalu saja
menyisahkan masalah. Kemacetan ada dimana-mana, tingginya angka kecelakaan
kendaraan bermotor, ditambah lagi polusi udara yang semakin tinggi. Bahkan
Pemerintah dalam mengelolah kelancaran transportasi ini tetap mengalami
kesulitan, meskipun UU No. 14 Tahun 1992 telah direvisi menjadi UU No. 22
Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan yang mengatur dengan tegas

tentang Integrasi pengelolaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Permasalahan tersebut semakin bertambah parah melihat kenyataan bahwa
meskipun sistem prasarana transportasi sudah sangat terbatas, akan tetapi banyak
dari sistem prasarana tersebut yang berfungsi secara tidak efisien (beroperasi di
bawah kapasitas), misalnya: adanya warung tegal yang menempati jalur pejalan

kaki yang menyebabkan pejalan kaki terpaksa harus menggunakan badan jalan



yang tentunya akan mengurangi kapasitas jalan tersebut. Contoh lainnya: parkir di
badan jalan sudah tentu akan mengurangi kapasitas jalan dan akan menyebabkan
penurunan kecepatan bagi kendaraan yang melaluinya. Hal yang perlu diperhatikan
di sini adalah berapa besar keuntungan yang dapat diterima dari retribusi parkir
dibandingkan dengan besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh setiap kendaraan

yang melalui ruas jalan tersebut akibat menurunnya kecepatan (Syahputra, 2018).

2.4 Karakteristik Jalan

Karakteristik jalan sangat mempengaruhi kinerja lalu lintas dan kemampuan
jalan dalam mendukung lalu lintas kendaraan dan kegiatan perekonomian. Jalan
dipengaruhi oleh hal-hal seperti lebar jalan, jumlah lajur, trotoar dan fasilitas
pendukung lainnya. Analisis karakteristik jalan meliputi perhitungan volume lalu
lintas, arus kendaraan, hambatan samping dan kecepatan arus bebas. Jalan yang
lebih lebar dan pengelolaan hambatan samping yang baik, seperti minimalnya
parkir liar dan lalu lintas pejalan kaki yang teratur, cenderung meningkatkan

kapasitas jalan dan memudahkan pergerakan kendaraan.(Widodo et al., 2024)

2.4.1 Geometrik Jalan

Menurut PKJI 2023, geometrik jalan merupakan salah satu karakteristik
utama jalan yang akan mempengaruhi kapasitas dan kinerja jalan jika dibebani lalu

lintas. Diantara yang termaksud dalam geometri jalan adalah sebagai berikut:

1. Type Jalan

Berbagai tipe jalan akan menunjukkan kinerja berbeda-beda pada
bembebanan lalu lintas tertentu, contohnya jalan terbagi dan tak terbagi, jalan
satu arah.

Tipe jalan perkotaan adalah sebagai berikut:
a. Jalan dua-lajur dua-arah tanpa median
b. Jalan empat-lajur dua-arah

1. Tak terbagi ( tanpa median )
2. Terbagi ( dengan median )
a. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi

b. Jalan satu arah



2. Lebar Jalur Lalu Lintas

Dimana lebar jalur lalu lintas merupakan bagian yang sangat berpengaruh
terhadap kecepatan arus dan kapasitas. Bila mana lebar jalur lalu lintas
bertambah maka dengan sendirinya kecepatan arus dan kapasitas pun akan
bertambah.
3. Kereb

Kereb adalah penonjolan atau peninggian tepi perkerasan atau bahu jalan,
yang terutama dimaksudkan untuk keperluan-keperluan drainase, mencegah
ketegasan tepi perkerasan. Pada umumnya kereb digunakan pada jalan-jalan di
daerah perkotaan, sedangkan untuk jalan antar kota kereb hanya digunakan jika
jalan tersebut direncanakan untuk lalu lintas dengan kecepatan tinggi atau
apabila melintas perkampungan.
4. Bahu

Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya mempunyai bahu pada kedua
sisi jalur lalulintasnya. Lebar dan kondisi permukaannya mempengaruhi
penggunaan bahu, berupa penambahan kapasitas, dan kecepatan pada arus
tertentu, akibat pertambahan lebar bahu, terutama karena penguragan hambatan
samping yang disebabkan kejadian di sisi jalan seperti kendaraan angkutan
umum berhenti, pejalan kaki dan sebaginya.
5. Median

Median adalah jalur pemisah yang teletak ditengah jalan untuk
membagijalan dalam masing-masing arah. Fungsi median antara lain sebagai
daera hnetral dimana pengemudi masih dapat mengontrol kendaraan pada saat
darurat, menyediakan jarak yang cukup untuk membatasi kesialuan
darikendaraan lain yang belawanan arah, mengamankan kebebasan samping
dari masing-masing arah, menyediakan ruang untuk kanalisasi pertemuanpada
jalan, menambah rasa kelegaan, kenyamanan, dan keindahan bagipengguna
jalan.
6. Alinyemen Jalan

Lengkung horizontal dengan jari-jari kecil mengurangi kecepatan arus

bebas. Tanjakan yang curam juga mengurangi kecepatan arus bebas. Karena
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secara umum kecepatan arus bebas di daerah perkotaan adalah rendah maka

pengaruh ini diabaikan.

2.4.2 Kinerja Lalu Lintas Jalan

Kinerja ruas jalan adalah kemampuan dari ruas jalan untuk melayani arus
lalulintas yang membebani ruas jalan. Kinerja ruas jalan dapat dilakukan
pengukuran beradasarkan kecepatan rata-rata perjalanan dan derajat kejenuhan
dengan semakin tinggi kecepatan rata-rata perjalanan pada suatu ruas jalan dan
semakin rendahnya nilai derajat kejenuhan, maka tingkat kinerja ruas jalan menjadi
semakin baik. Kinerja lalu-lintas menyatakan kualitas pelayanan suatu segmen
jalan terhadap arus lalu-lintas yang dilayaninya yang dinyatakan oleh nilai-nilai
derajat kejenuhan (DJ) dan kecepatan tempuh (VT). Nilai (DJ) mencerminkan
kuantitas pelayanan jalan berkaitan dengan kemampuan jalan mengalirkan arus
lalu-lintas, apakah segemen jalan yang ada memberikan pelayanan yang baik atau

dimensi jalan yang ada mengalami masalah (Bina Marga Direktorat Jendral, 2023).

2.5 Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas yaitu ruas jalan atau segmen jalan yang dilewati kendaraan
pada waktu tertentu dan di titik tertentu. Untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas
dibutuhkan data arus lalu lintas pada jam puncak atau pada jam-jam sibuk. Data

kendaraan yang di survei adalah :

1. Sepeda Motor (SM)

2. Mobil Penumpang (MP) seperti sedan, mobil penumpang, pick up, jeep, dll

3. Kendaraan Sedang (KS) seperti Bus sedang, Truck sedang.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023 (PKJI 2023) semua nilai
arus lalu lintas harus diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp). Untuk
menghitung satuan mobil penumpang (smp) dapat menggunakan Persamaan 2.1

berikut:

Q = (SM x EMP SM) + (MP x EMP MP) + (KS x EMP KS) 2.1)
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Keterangan :

Q : Jumlah volume mobil penumpang (smp)
empSM : Nilai ekivalen untuk kendaraan bermotor
empMP : Nilai ekivalen untuk mobil penumpang
empKS : Nilai ekivalen untuk kendaraan sedang
SM : Kendaraan bermotor

MP Mobil penumpang

KS Kendaraan sedang

2.6 Kapasitas Jalan Pekotaan

Kapasitas jalan di wilayah perkotaan perlu dibagi menjadi beberapa segmen
berbeda ketika terjadi perubahan karakteristik jalan yang signifikan. Pembagian
segmen ini wajib dilakukan bila terjadi perubahan pada lebar jalur lalu lintas dan
bahu jalan hingga 15%, perubahan tipe jalan, perubahan jarak pandang, perubahan
tipe alinemen jalan, serta perubahan dari area perkotaan ke semi perkotaan atau
sebaliknya, meskipun tidak ada perubahan pada aspek geometri atau karakteristik
lainnya. Dalam hal ini, analisis kapasitas jalan perkotaan hanya dapat
dilaksanakan pada jalan dengan alinemen vertikal yang datar atau hampir datar,
serta alinemen horizontal yang lurus atau hampir lurus (Bina Marga Direktorat

Jendral, 2023).

C untuk tipe jalan tak terbagi, 2/2-TT, ditentukan untuk volume lalu lintas total 2
(dua) arah. C untuk tipe jalan terbagi 4/2-T, 6/2-T, dan 8/2-T, ditentukan secara
terpisah per arah dan per lajur. C segmen jalan secara umum dapat dihitung

menggunakan Persamaan 2.2 berikut:

C=Co x FCrj x FCpa x FCns x FCuk (2.2)
Keterangan :

C = adalah kapasitas segmen jalan yang sedang diamati, dengan satuan SMP/jam.
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Co = adalah kapasitas dasar kondisi segmen jalan yang ideal, dengan satuan
SMP/jam.

FCyy = adalah faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur atau jalur lalu
lintas dari kondisi idealnya.

FCpa= adalah faktor koreksi kapasitas akibat Pemisahan Arah lalu lintas (PA) dan

hanya berlaku untuk tipe jalan tak terbagi.

FCus = adalah faktor koreksi kapasitas akibat kondisi KHS pada jalan yang
dilengkapi bahu atau dilengkapi kereb dan trotoar dengan ukuran yang tidak

ideal.

FCuk = adalah faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota yang berbeda dengan

ukuran kota ideal.

2.6.1 Kapasitas Dasar

Kondisi kapasitas dasar yaitu jalan dengan kondisi geometri lurus,
sepanjang minimum 300 m, dengan lebar lajur efektif rata-rata 3,50 m, memiliki
pemisahan arus lalu lintas 50%:50%, memiliki kereb atau bahu berpenutup,
ukuran kota 1-3 juta jiwa, dan KHS rendah atau dapat dilihat pada Tabel 2.2. Nilai
Co dapat dilihat dalam Tabel 2.1.

Nilai Co untuk tipe jalan tak terbagi (2/2-TT) dilakukan sekaligus untuk
dua arah lalu lintas. sedangkan tipe jalan terbagi (4/2-T, 6/2-T, dan 8/2-T)
dilakukan per masing-masing arah. Analisis bagi tipe jalan satu arah dilakukan
sama dengan untuk tipe jalan terbagi, yaitu per 1 arah atau per 1 jalur. Analisis
bagi tipe jalan dengan jumlah lajur lebih dari 4 dilakukan menggunakan ketentuan-

ketentuan untuk tipe jalan 4/2-T.

Tabel 2. 1 Kapasitas dasar, CO (PKJI, 2023).

Tipe jalan Co (SMP/jam) Catatan
4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau 1700 Per lai b
Jalan satu arah er lajur (satu arah)
2/2-TT 2800 Per dua arah
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Tabel 2. 2 Kondisi segmen jalan ideal untuk menetapkan kecepatan arus bebas dasar
(VBD) (PKIJI, 2023).

Spesifikasi Penyediaan Prasarana Jalan

Jalan Jalan Sat
Jalan Sedang Raya Jalan Raya asan Sactt
Uraian tipe 2/2 -TT | tipe 4/2 tipe 6/2-T | *ron tipe UL,
pe &a- tpe & 'pe e 21,31
T
Lebar Jalur lalu 7,0 4x3,5 6x3,5 2x3,5
lintas, (m)
Lebar Bahu Tanpa bahu,tetapi di
efektif di kedua 1,5 lengkapi kreg di kedua 2,0
sisi, (m) sisinya
Jarak terdekat
kereb - 2,0 2,0 2,0
kepenghalang
Ada, tanpa Ada, tanpa
Median Tidak ada bukaan bukaan -
Pemisah Arah,
(%) 50-50 50-50 50-50 -
KHS Rendah Rendah Rendah Rendah
Ukuran Kota,
Juta jiwa 1,0-3,0 1,0-3,0 1,0-3,0 1,0-3,0
Tipe Alinemen Datar Datar Datar Datar
Jalan
Komposisi
MP: KS:SM | 60%:8%:32% | 60%:8%:32% | 60%:8%:32% | 60%:8%:32%
Faktor K Oa08 Oa08 0,08 0708
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2.6.1 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Perbedaan Lebar Lajur
Penentuan nilai FCyy didasarkan pada Tabel 2.3 sebagai fungsi dari lebar

efektif lajur lalu lintas (LLg).

Tabel 2. 3 Faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur, FCLJ (PKJI, 2023).

Tipe jalan Lre atau Lje (m) FCLi
Lie =3,00 0,92

3,25 0,96

4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau 3,50 1,00
Jalan satu-arah 3,75 1,04
4,00 1,08

L2 arah = 5,00 0,56

6,00 0,87

7,00 1,00

8,00 1,14

212-TT 9,00 1,25
10,00 1,29

11,00 1,34

2.6.2 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat PA Pada Tipe Jalan Tak Terbagi

Penentuan nilai FCpa didasarkan pada Tabel 2.4 sebagai fungsi dari

pemisahan arah lalu lintas.

Tabel 2. 4 Faktor koreksi kapasitas akibat PA pada tipe jalan tak terbagi, FCPA
(PKIJI, 2023).

PA %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FCpa 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

2.6.3 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat KHS pada Jalan

Penentuan FCys didasarkan pada Tabel 2.5 pada jalan dengan bahu dan
Tabel 2.6 pada jalan berkereb.
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Tabel 2. 5 Faktor koreksi kapasitas akibat KHS pada jalan dengan bahu, FCHS

(PKIJI, 2023).
FChus
Lebar bahu efektif Lgg,
Tipe jalan KHS (m)
<0,5| 1,0 | 1,5 | >2,0
Sangat Rendah 0,96 | 0,98 | 1,01 1,03
Rendah 0,94 | 0,97 | 1,00 | 1,02
Sedang 0,92 | 0,95 | 0,98 | 1,00
#2-T Tinggi 0,88 | 0,92 | 095 | 098
Sangat Rendah 0,94 | 0,96 | 0,99 1,01
Rendah 092 | 094 | 0,97 1,00
2/2-TT atau Sedang 0,89 | 0,92 | 0,95 | 098
Jalan satu arah Tinggi 0.82 | 0.86 | 090 | 0.95
Sangat Tinggi 0,73 | 0,79 | 0,85 | 0,91

Tabel 2. 6 Faktor koreksi kapasitas akibat KHS pada jalan berkereb, FCHS (PKIJI,

2023).
FChus
Jarak Kkereb ke
.. penghalang terdekat
Tipe jalan KHS sejauh Lr, (m)
<0,5| 1,0 | 1,5 | >2,0
Sangat Rendah 0,951 0,97 | 0,99 | 1,01
Rendah 0,94 10,96 | 098 | 1,00
Sedang 091 1093]095| 0,98
4/2-T Tinggi 0,86 | 0,89 | 0,92 0,95
Sangat Tinggi 0,811 0,85 | 0,88 | 0,92
Sangat Rendah 0931095 097| 0,99
Rendah 0,90 1092 0,95| 0,97
2/2-TT atau Sedang 0,86 | 0,88 | 0,91 | 0,94
Jalan satu arah Tinggi 0,78 | 0,81 | 0,84 | 0,88
Sangat Tinggi 0,68 10,72 0,77 | 0,82
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2.6.4 Faktor Koreksi Kapasitas Terhadap Ukuran Kota

Penentuan nilai FCyk didasarkan pada Tabel 2.7 sebagai fungsi dari ukuran

kota.

Tabel 2. 7 Faktor koreksi kapasitas terhadap ukuran kota, FCUK (PKIJI, 2023).

Ukuran Faktor
Kota . koreksi
(Juta jiwa) Kelas kota/kategori kota ukuran kota,

(FCuk)
<0,1 Sangat Kecil Kota kecil 0,86
0,1-0,5 Kecil Kota kecil Kota 0,90
0,5-1,0 Sedang menengah 0,94
1,0-3,0 Besar Kota besar 1,00
>3,0 Sangat Besar Kota metropolitan 1,04

2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan adalah kemampuan suatu ruas jalan untuk menampung arus
atau volume lalu lintas yang ideal dalam satuan waktu tertentu, yang dinyatakan
dengan jumlah kendaraan yang melintasi suatu ruas jalan tertentu dalam satu jam
(kend/jam). Kapasitas jalan pada kawasan jalan Marelan Raya tidak mengalami
perubahan (konstan) sedangkan volume lalu lintas mengalami peningkatan. Pada
jam-jam sibuk, kawasan tersebut mengalami kemacetan. Secara visual penyebab
kemacetan disebabkan oleh kendaraan yang parkir di badan jalan (street parking)
dan hambatan samping seperti pejalan kaki. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kapasitas ruas jalan antara lain hambatan samping, lebar jalan, pemisahan arah,

dan lain-lain (Rahmani, 2022).

2.7.1 Hambatan Samping

Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, hambatan
samping adalah berbagai aktivitas di pinggir jalan yang bisa mengganggu
kelancaran lalu lintas. Aktivitas ini tidak hanya menimbulkan konflik di jalan, tapi
juga membuat jalan tidak bisa berfungsi secara maksimal.
Ada empat jenis hambatan samping yang sering kita temui:
1. Orang yang berjalan kaki atau menyeberang jalan.

2. Kendaraan yang parkir atau berhenti di pinggir jalan.

17



3. Kendaraan yang keluar-masuk dari area samping jalan, misalnya dari gang atau
tempat parkir.

4. Kendaraan yang bergerak lambat seperti sepeda, becak, delman, atau traktor.

Singkatnya, hambatan samping ini seperti berbagai kegiatan di sisi jalan
yang bisa menghambat kelancaran lalu lintas. Dampaknya cukup serius - jalan jadi
tidak bisa menampung kendaraan sebanyak yang seharusnya (kapasitas
berkurang) dan kendaraan tidak bisa melaju dengan kecepatan normal, terutama
di jalan-jalan perkotaan (PKJI, 2023). Sebagaimana terlihat pada gambar 2.1
hingga 2.4 berikut.

Gambar 2. 1: Pejalan kaki yang menyeberang sembarangan (Trianingsih &
Hidayah, 2014)

Gambar 2. 2 : Kendaraan Lambat (Teknik et al., 2021).
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Gambar 2. 3 : Kendaraan yang berhenti/parkir sembarangan (Mauliddiyah, 2021).

Gambar 2. 4 Kendaraan bermotor yang keluar-masuk dari jalan samping
(Matondang, 2019).

Ketegori hambatan samping dan faktor bobot nya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 8 Ketegori hambatan samping jalan perkotaan (PKJI, 2023).

Jenis Hambatan Samping Utama Faktor Bobot

Pejalan kaki di badan jalan dan yang 0.5
menyeberang ’

Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang L0
berhenti ’

Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan 0.7
samping jalan ’

Arus kendaraan lambat (kendaraan tak 04

bermotor)
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Tabel 2. 9 Kriteria kelas hambatan samping (PKJI, 2023).

Kelas Hambatan Jumlah nilai frekuensi
Samping kejadian L.
(KHS) (di kedua sisi jalan) Ciri-ciri Khusus
dikali bobot
Daerah Permukiman, tersedia jalan
<
Sangat Rendah, (SR) 100 lingkungan (frontage road)
Rendah, (R) 100299 Daerah Permukiman, ada beberapa
angkutan umum (angkutan kota)
Sedang, (S) 300499 Daerah Industri
Tinggi, (T) 500899 Daerah Kf)mersml, ad‘a akj[1V1tas sisi
jalan yang tinggi
Sangat Tinggi, (ST) 5900 Daerah Komers.l'c%l? ada aktivitas
pasar sisi jalan.

2.7.2 Lebar Jalan

Lebar jalan memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja dan
kapasitas ruas-ruasnya, terutama karena pengurangan lebar efektif (Z Lubis &
Lubis, 2019).Jalan dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu lebar lajur dan
lebar lajur. Lebar Lajur mengacu pada bagian jalan yang diaspal dan digunakan
oleh lalu lintas satu arah, diukur dari batas dalam marka jalan pinggir jalan yang
berkesinambungan di satu sisi hingga batas dalam di sisi yang berlawanan, tidak
termasuk bahu jalan (dalam meter). Sebaliknya, Lebar Lajur berkaitan dengan area
beraspal yang digunakan oleh satu konvoi arus lalu lintas satu arah, diukur baik
dari batas dalam marka jalan pinggir jalan yang berkesinambungan hingga garis
tengah garis pemisah lajur yang terputus, dari batas samping garis tengah hingga
batas marka jalan pinggir jalan yang berkesinambungan di bagian dalam, atau di

antara dua garis pemisah lajur yang terputus (dalam meter).

2.7.3 Pemisah Arah

Pemisah arah merupakan bagian dari jalan yang membedakan jalur lalu
lintas berdasarkan tujuannya. Pembagi arah merupakan kapasitas maksimum
untuk jalan dua arah jika dikonfigurasikan sebagai pembagi arah 50-50, di mana
arus lalu lintas sama di kedua arah selama periode analisis. Sementara itu, median,

yang terletak di tengah jalan, tidak digunakan untuk lalu lintas kendaraan dan
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berfungsi untuk memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah, dengan
menggabungkan jalur tepi dan struktur pemisah. Fungsi utama median adalah
untuk memisahkan arus lalu lintas yang saling bertentangan dan meminimalkan
zona konflik bagi kendaraan yang berbelok ke kanan, sehingga meningkatkan
keselamatan dan memfasilitasi pergerakan lalu lintas yang lebih lancar di jalan

raya (Rivai & Lubis, 2024).

2.8 Kinerja Ruas Jalan

Kinerja ruas jalan merupakan kemampuan suatu jalan dalam merespon arus
lalu lintas yang membebani jalan tersebut. Kinerja suatu ruas jalan dapat diukur
berdasarkan rata-rata kecepatan perjalanan dan derajat kejenuhannya, semakin
tinggi rata-rata kecepatan perjalanan pada suatu ruas jalan dan semakin rendah
nilai derajat kejenuhan maka semakin baik tingkat kinerjanya. Dari ruas jalan.
Kinerja lalu lintas menyatakan kualitas pelayanan suatu ruas jalan terhadap arus
lalu lintas yang dilayaninya, yang dinyatakan dengan nilai derajat kejenuhan (Dj)
dan kecepatan perjalanan (V). Nilai (Dy) mencerminkan besarnya pelayanan jalan
yang berkaitan dengan kemampuan jalan dalam menunjang arus lalu lintas, apakah
ruas jalan eksisting memberikan pelayanan yang baik atau dimensi jalan eksisting

mengalami  permasalahan (Bina Marga Direktorat Jendral, 2023).

2.9 Derajat Kejenuhan

Tingkat kinerja suatu ruas jalan dapat diukur melalui parameter yang disebut
Derajat Kejenuhan (Dj). Parameter ini memiliki rentang nilai dari 0 hingga 1, di
mana setiap nilai mencerminkan kondisi arus lalu lintas yang berbeda. Ketika nilai
Dj mendekati 0, hal ini mengindikasikan bahwa arus lalu lintas sangat lancar dan
setiap kendaraan dapat bergerak bebas tanpa mempengaruhi kendaraan lainnya.
Sebaliknya, nilai D; yang mendekati 1 menandakan bahwa volume kendaraan
sudah hampir mencapai kapasitas maksimal jalan tersebut. Pada Dj tertentu,
hubungan antara kepadatan dan kecepatan arus lalu lintas dapat dijamin konstan

selama periode satu jam. D; dapat di hitung menggunakan persamaan 2.3 berikut:

D=2 (2.3)
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Keterangan:
Dj = adalah Derajat Kejenuhan.
C = adalah kapasitas segmen jalan, dalam SMP/jam.

Q = adalah volume lalu lintas, dalam SMP/jam.

2.10 Ekuivalen Mobil Penumpang (EMP)

Ketika melakukan analisis kapasitas, arus lalu lintas (q) perlu diubah ke dalam
satuan Satuan Mobil Penumpang per jam (SMP/jam). Konversi ini menggunakan
faktor Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP). Untuk Mobil Penumpang (MP), nilai
EMP-nya adalah 1. Sementara itu, nilai EMP untuk kategori kendaraan lainnya
dapat dilihat Tabel 2.10 yang berlaku untuk jalan tak terbagi, dan Tabel 2.11 yang

digunakan untuk jalan terbagi.

Tabel 2. 10 EMP untuk tipe jalan tak terbagi (PKJI1,2023).

EMPSM
Volume lalu-lintas Ljalur | Ljalur
Tipe Jalan total dua arah EMPKS| <6m | >6m
(kend/jam)
<1800 1,3 0,5 0,40
2/2-TT ’ ’ ’
/ >1800 1,2 0,35 0,25
Tabel 2. 11 EMP untuk tipe jalan terbagi (PKJI, 2023).
Volume
lalulintas per
Tipe jalan lajur EMPxks EMPsm
(kend/jam)
<1050 1,3 0,40
4/2-T atau 2/1 ~1050 12 0.25
6/2-T atau 3/1 <1100 1,3 0,40
8/2-T atau 4/1 >1100 1,2 0,25

Dalam pengolahan data survei lalu lintas yang mengacu pada PKIJI 2023,

kendaraan diklasifikasikan ke dalam 5 kategori utama:
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1. SM (Sepeda Motor): Mencakup kendaraan roda dua dan kendaraan roda tiga.

2. MP (Mobil Penumpang): Terdiri dari sedan, jeep, minibus, mikrobus, pikap,
dan truk kecil.

3. KS (Kendaraan Sedang): Meliputi bus tanggung, bus metromini, dan truk
sedang.

4. BB (Bus Besar): Termasuk bus antar kota dan bus tingkat untuk wisata (double
decker city tour).

5. TB (Truk Besar): Mencakup truk tronton, truk semi trailer, dan truk gandeng.

Gambar 2. 6 Tipikal kendaraan dalam kategori mobil penumpang (MP) (PKIJI,
2023).
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Gambar 2. 7 Tipikal kendaraan dalam kategori kendaraan sedang (KS) (PKIJI,
2023).

Gambar 2. 9 Tipikal kendaraan dalam kategori truk besar (TB) (PKJI, 2023).

2.11 Kecepatan Arus Bebas

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2023), kriteria mendasar
untuk menilai kinerja ruas jalan adalah nilai kecepatan arus bebas yang ditetapkan
untuk kendaraan ringan, sedangkan nilai untuk kendaraan berat dan sepeda motor
hanya sebagai acuan. Umumnya, kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang
1015% lebih besar daripada kategori kendaraan lainnya. Perhitungan kecepatan

arus bebas dilakukan dengan menggunakan persamaan 2.4 berikut:

Ve =(Vep + VBL) X FVaHus X FVeuk 2.4

Keterangan:

Vs = adalah kecepatan arus bebas untuk MP pada kondisi lapangan, dalam
km/jam.
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Vep = adalah kecepatan arus bebas dasar untuk MP, yaitu kecepatan yang diukur
dalam kondisi lalu lintas, geometri, dan lingkungan yang ideal.yang bisa di  lihat
pada Tabel 2.2, Nilainya dapat dilihat pada Tabel 2.12.
VL = adalah nilai koreksi kecepatan akibat lebar jalur atau lajur jalan (lebar
jalur  pada tipe jalan tak terbagi atau lebar lajur pada tipe jalan terbagi), dalam
satuan km/jam, dan nilainya dapat dilihat dalam tabel 2.13.
FVgus = adalah faktor koreksi kecepatan bebas akibat hambatan samping pada
jalan  yang memiliki bahu atau jalan yang dilengkapi kereb/trotoar dengan jarak
kereb ke penghalang terdekat, nilainya dapat dilihat dalam Tabel 2.14,untuk jalan
yang memiliki bahu dan Tabel 2.15 untuk jalan yang memiliki trotoar/kereb.
FVeuk = adalah faktor koreksi kecepatan bebas untuk beberapa ukuran kota,
nilainya dapat dilihat dalam tabel 2.16
Berikut adalah beberapa tabel yang mendukung perhitungan kapasitas jalan,

tabel kecepatan arus bebas dasar berdasarkan jenis kendaraan PKIJI, 2023.

Tabel 2. 12 Kecepatan arus bebas dasar, (VBD) (PKIJI, 2023).

Vep km/jam
Tipe Jalan Rata-rata
MP KS SM semua

kendaraan

Jalan . 4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau 61 59 48 57
Terbagi jalan satu arah
Jalan

Takterbagi 2/2-TT 44 40 40 42

Tabel 2. 13 Nilai koreksi kecepatan arus bebas dasar akibat lebar lajur atau jalur
lalu lintas efektif (VBL) (PKIJI, 2023).

Tipe jalan LJE atau LLE| VsL(km/jam)
(m)
Lie=3,00 -4
Jalan 4/2-T, 6/2-T, 3,25 -2
Terbagi 8/2-T atau jalan satu 3,50 0
arah 3,75 -
4,00 4
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Tabel 2.13 : Lanjutan

Tipe jalan

LJE atau LLE
(m)

VL (km/jam)

Jalan Tak
Terbagi

2/2-TT

LJE=5,00
6,00
7,00
8,00
9,00
10,00
11,00

-9,50
-30
3

4
6
7

Tabel 2. 14 Faktor koreksi arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan berbahu

dengan lebar efektif L. (FVBHS) (PKJI, 2023).

FVBHS
. Lpr(m)
Tipe Jalan KHS
<0,5m| 1,0m | 1,5m >2.0m
SR 1,02 1,03 1,03 1,04
R 0,98 1,00 1,02 1,03
YL 62- 1 g 094 | 0,97 | 1,00 1,02
Jalan Terbagi T, 82T T | 089 | 093 | 0,96 0,99
atau jalan
ST 0,84 0,88 0,92 0,96
satu arah
SR 1,00 1,01 1,01 1,01
R 0,96 0,98 0,98 1,00
Jalan Tak Terbagi 2/2-TT S 0,90 0,93 0,93 0,99
T 0,82 0,86 0,86 0,95
ST 0,73 0,79 0,79 0,91

Tabel 2. 15 Faktor koreksi kecepatan arus bebas akibat ukuran kota (FVBUK) untuk

jenis kendaraan MP (PKJIL,2023).

Ukuran kota (Juta jiwa) FYBUK
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,03

26



2.12 Kecepatan Tempuh

Kecepatan tempuh (Vr) merupakan kecepatan actual arus lalu lintas yang
besarnya ditentukan berdasarkan Dj dan Vg. Penentuan nilai Vr untuk MP
dilakukan dengan menggunakan diagram dalam Gambar 2-1 untuk tipe jalan 2/2-

TT dan Gambar 2.2 untuk tipe jalan 4/2-T, 6/2-T, atau jalan 1 (satu) arah.

2.12.1 Waktu Tempuh

Waktu tempuh (Wrt) dapat diketahui berdasarkan nilai Vmp dalam
menempuh segmen jalan yang dianalisis sepanjang P, Persamaan 2.5

menggambarkan hubungan antara Wr, P dan Vp.

P

Wr=_ (2.5)
4

T

Keterangan :

Wr = adalah waktu tempuh rata-rata mobil penumpang, dalam jam.
P = adalah panjang segmen, dalam km.
Vmp = adalah kecepatan tempuh mobil penumpang atau kecepatan rata-rata

ruang (space mean speed, sms) mobil penumpang, dalam km/jam.
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Gambar 2. 10 Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada tipe jalan 2/2-TT (PKJI,
2023).
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Gambar 2. 11 Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada tipe jalan 4/2-T, 6/2-T,
dan 8/2-T (PKJL,2023).

2.13 Tingkat Pelayanan

Tingkat Pelayanan (Level of Service) adalah metode penilaian komprehensif
untuk mengukur kualitas kinerja suatu ruas jalan. Metode ini menggunakan
perbandingan antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan sebagai indikator
utama. Konsep ini bertujuan menggambarkan kondisi jalan berdasarkan berbagai

faktor kritis, seperti:

1. Kecepatan pergerakan kendaraan

2. Durasi waktu perjalanan.

3. Tingkat keleluasaan gerak kendaraan.
4. Intensitas gangguan lalu lintas.

5. Tingkat kenyamanan berkendara.

6. Aspek keamanan pengemudi.
Pada prinsipnya, tingkat pelayanan berfungsi sebagai alat ukur untuk
memancarkan bagaimana peningkatan volume lalu lintas membatasi dan

mempengaruhi karakteristik pergerakan kendaraan di suatu ruas jalan.
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Tabel 2. 16 Karakteristik Tingkat Pelayanan (PM 96 Tahun 2015, 2015)

Tingkat

Pelayanan

Karakteristik

Derajat

Kejenuhan

Kecepatan sekurang - kurangnya 80
(delapan puluh) kilometer per jam
Kepadatan lalu lintas sangat rendah
Pengemudi dapat mempertahankan
kecepatan yang dinginkan tanpa atau
dengan sedikit tundaan

0,00 - 0,20

Arus stabil dengan volume lalu lintas
sedang dan kecepatan sekurang-kurangnya
70 km/jam
Kepadatan lalu lintas yang rendah memberi
pengemudi kebebasan memilih kecepatan
dan jalur.

0,21 - 0,44

Arus stabil, tetapi pergerakan kendaraan
dipengaruhi oleh volume lalu lintas yang
lebih tinggi dengan kecepatan minimal 60
km/jam.

Kepadatan lalu lintas sedang
meningkatnya hambatan samping.
Pengemudi terbatas dalam memilih
kecepatan, pindah lajur, atau mendahului.

akibat

0,45-0,74

Arus mendekati tidak stabil dengan volume
lalu lintas tinggi dan kecepatan minimal 50
km/jam. - Masih ditolerir tetapi sangat
terpengaruh oleh perubahan kondisi arus.

Kepadatan lalu lintas sedang; fluktuasi
volume dan hambatan temporer dapat
menurunkan kecepatan secara signifikan.

Pengemudi memiliki kebebasan terbatas,
kenyamanan rendah, tetapt kondisi ini
masih dapat ditolerir dalam waktu singkat.

0,75 - 0,84

Arus mendekati tidak stabil dengan volume
lalu lintas hampir kapasitas dan kecepatan
minimal 30 km/jam di jalan antar kota, dan
10 km/jam dijalan perkotaan.

Kepadatan lalu lintas tinggi akibat hambatan
internal yang signifikan.

Pengemudi mulai merasakan kemacetan
dengan durasi pendek.

0,85-1,00
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Tabel 2.16 : Lanjutan

Tingkat Karakteristik Derajat
Pelayanan Kejenuhan

- Arus tertahan dengan antrian panjang dan
kecepatan di bawah 30 km/jam.

- Kepadatan sangat tinggi dan kemacetan
berkepanjangan.

- Dalam antrian, kecepatan dan turun ke 0.

> 1,00

2.14 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian mengenai “pengaruh hambatan samping
terhadap kinerja jalan di ruas jalan sisingamangaraja kota perdagangan kabupaten
simalungun” peneliti melakukan peninjauan terhadap beberapa penelitian terkait
yang pernah dilakukan sebelumnya. Seperti beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan tentang pengaruh pelebaran ruas jalan antara lain sebagai berikut :

Tabel 2. 17 Penelitian terdahulu mengenai pengaruh pelebaran jalan dari berbagai
sumber

No Judul/Penelitian Metode Hasil
“Studi Pengaruh Pada ruas jalan
Hambatan Samping Sisingamangaraja dengan
Terhadap Karakteristik hambatan samping yang
L. Lalu Lintas Pada Ruas MKJI sebesar 729 bobot kejadian
Jalan 1997 tinggi (T). Jenis hambatan
Sisingamangaraja” samping yang paling
(Syahputra, 2018) berpengaruh disebabkan

oleh kendaraan
parkir/berhenti dan
pedagang kaki lima pada
ruas Jalan Sisingamangaraja
di depan Pasar Simpang

Limun.
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Tabel 2.17 : Lanjutan

No Judul/Penelitian Metode Hasil
Pada ruas jalan Letda Sujono
dengan hambatan samping
yang sebesar 720 bobot
“Pengaruh Hambatan kejadian tinggi (T). Jenis
7 Samping Terhadap PKJI 2023 hambatan samping yang
Karakteristrik Lalu paling berpengaruh
Lintas Di Jalan Letda disebabkan oleh kendaraan
Sujono” (Doli Nabasa keluar masuk dan kendaraan
Hasibuan, 2024) parkir/berhenti di bahu jalan
pada ruas Jalan Letda
Sujono.
Tingkat pelayanan jalan Z.A
Analisis Pengaruh Pagar Alam kurang baik
b SO s |t s
(Studi Kasus: Jalan
3. Raya Za Pagar Alam di 1, tingkat pelayanan F yang
Bawah Flyover artinya pelayanan buruk di
Kedaton Kota Bandar mana kendaraan cenderung
Lampung)(Bertarina et berhenti
al., 2022)
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3.1 Bagan Alir Penelitian

BAB3

METODE PENELITIAN

Mulai

v

survey

v

Identifikasi masalah

v

Pengumpulan data

Data Primer
1.Data geometrik jalan

2. Data volume lalu
lintas

3.Data hambatan

samping

\ 4

Analisa dan Pembahasan
1.Kapasitas Jalan
2.Derajat Kejenuhan
3.Kecepatan Arus Bebas
4.Waktu Tempuh

5.Tingkat Pelayanan

Data Sekunder

1.Denah  Lokasi
(Google earth)

2.Literatur

3.PKJI 2023

v

Hasil

v

Selesai

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian merupakan area spesifik yang dipilih secara strategis untuk

mengumpulkan data dan melakukan observasi. Dalam penelitian ini, lokasi tersebut

terletak di jalan Sisingamangaraja, Kota Perdagangan, Kabupaten Simalungun,

Sumatera Utara, dengan panjang jalan sekitar 500 m (pada STA 00+000 — 0+500).

g‘\
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W\ A ‘\

Gbar 3. 2 Lokasi Penélitian (Gogle Earth)
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Gambar 3. 3 Denah Lokasi Penelitian
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3.3 Pengambilan Data

Penelitian harus memiliki pemahaman dasar tentang subjek yang akan
dipelajari, terutama yang berkaitan dengan data yang akan dikumpulkan untuk

mendukung temuan penelitian.

Data yang diperlukan untuk tugas akhir ini diuraikan menjadi dua kategori, yaitu :
1. Data Primer

2. Data Sekunder

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah infomasi yang diperoleh secara langsung melalui survei
atau observasi di lapangan. Tujuannya adalah melengkapi data dalam penelitian

tugas akhir ini dengan melakukan survei geometrik dan volume lalu lintas.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tambahan yang akan memfasilitasi analisis
data primer. Dalam tugas akhir ini, data sekunder terdiri dari peta lokasi penelitian,

literatur dan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023).

3.3.3 Pengumpulan Data

Karakteristik arus transportasi umumnya menunjukkan pola berulang yang
dapat bervariasi berdasarkan periode waktu tertentu, seperti jam, harian, atau
musiman. Pemilihan waktu survei sangat bergantung pada tujuan spesifik penelitian
yang ingin dicapai. Untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang dinamika
lalu-lintas pada periode waktu sibuk, peneliti melakukan observasi sepanjang
rentang waktu dari pukul 07:00 hingga 07:00. Pengumpulan data dilakukan dengan
interval 15 menit untuk mendapatkan catatan yang detail dan akurat. Metode survei
dilaksanakan dengan menghitung setiap kendaraan yang melewati titik-titik
pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap unit kendaraan dicatat secara
sistematis menggunakan formulir khusus yang telah dipersiapkan untuk keperluan
tersebut. Proses pengambilan data berlangsung selama satu siklus penuh minggu,
dimulai dari hari Senin hingga hari Minggu, guna memastikan representasi yang

komprehensif dari variasi lalu-lintas dalam berbagai kondisi aktivitas.
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3.4 Instrumen Alat Penelitian

Peralatan yang diperlukan untuk mendapatkan data yang akurat harus didukung
oleh peralatan yang lengkap. Berikut adalah peralatan yang dibutuhkan:
1. Alat tulis
2. Handphone untuk menghitung jumlah kendaraan dengan aplikasi Traffic
Counter
3. Kamera

4. Meteran gulung/Panjang untuk memperoleh data geometric jalan.

3.5 Metode Analisa
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, pengolahan data dilakukan secara
umum dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKIJI,

2023).

3.5.1 Perhitungan Volume Lalulintas

Survei dilakukan dengan cara menghitung langsung jumlah kendaraan yang
melewati titik pengamatan menggunakan handphone dan aplikasi Traffic Counter.
Dua orang bertugas di setiap titik pengamatan untuk setiap arah lalu lintas, di mana
masing-masing individu menghitung setiap jenis kendaraan berdasarkan klasitikasi
yang telah ditentukan. Tahap awal yang perlu dilakukan adalah survei pendahuluan,
yang bertujuan untuk mengumpulkan data awal tentang pola arus lalu lintas, lokasi
survel yang akan dipilih, serta jam-jam sibuk (peak hour) dan kondisi lingkungan

di sekitar jalan. Beberapa tujuan dari survei ini adalah:
1. Penentuan Lokasi survei yang memudahkan pengamat.

2. Penentuan arah lalu lintas dan jenis kendaraan yang akan disurvei.
3. Membiasakan para surveyor dengan alat yang akan digunakan.

4. Memahami potensi kesulitan yang mungkin muncul selama survei dan
melakukan revisi sesuai dengan kondisi di lapangan.
Untuk memastikan hasil survei yang baik, perlu dilakukan penjelasan kepada

setiap surveyor mengenai tugas dan tanggung jawab mereka, yang terdiri dari:
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a. Cara pengisian formulir penelitian terkait arus lalu lintas, yang dibagi dalam
periode tertentu, yaitu 15 menit untuk setiap periode selama 1 jam untuk
setiap pengamat.

b. Pembagian tugas, yang mencakup arah dan jenis kendaraan yang akan
dihitung oleh masing-masing surveyor sesuai dengan formulir yang mereka
pegang.

Dalam pengolahan dan analisis data lalu lintas, penulis menggunakan data
primer yang diambil langsung di lokasi penelitian. Berikut data volume

kendaraan ruas jalan di lokasi penelitian :

Tabel 3. 1 : data volume lalulintas harian maksimum pada Jalan Sisingamangaraja-
Siantar (survei lalulintas 2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit

07.00 - 07.15 132 12 12 156
07.15-07.30 127 17 17 161
07.30 - 07.45 102 19 13 134
07.45 - 08.00 167 9 11 187
08.00 - 08.15 153 10 14 177
08.15 - 08.30 162 17 15 194
08.30 - 08.45 93 24 18 135
08.45 - 09.00 132 29 21 182
09.00 - 09.15 113 14 14 141
09.15 - 09.30 155 18 12 185
09.30 - 09.45 176 24 23 223
09.45 - 10.00 104 29 27 160
10.00 - 10.15 178 13 25 216
10.15-10.30 186 17 20 223
10.30 - 10.45 105 10 26 141
10.45-11.00 123 21 17 161
11.00-11.15 115 18 12 145
11.15-11.30 98 27 28 153
11.30-11.45 112 34 23 169
11.45-12.00 175 21 14 210
12.00 - 12.15 114 14 31 159
12.15-12.30 187 18 22 227
12.30-12.45 179 26 15 220
12.45 - 13.00 196 20 25 241

36



Tabel 3.1 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit

13.00 - 13.15 132 25 16 173
13.15-13.30 145 13 27 185
13.30 - 13.45 123 9 18 150
13.45 - 14.00 102 12 26 140
14.00 - 14.15 114 5 21 140
14.15 - 14.30 180 19 15 214
14.30 - 14.45 154 16 12 182
14.45-15.00 132 11 22 165
15.00 - 15.15 165 27 17 209
15.15-15.30 131 20 13 164
15.30 - 15.45 132 23 15 170
15.45-16.00 145 13 17 175
16.00 - 16.15 217 22 24 263
16.15-16.30 234 24 21 279
16.30 - 16.45 203 15 27 245
16.45 - 17.00 196 23 24 243
17.00 - 17.15 187 26 22 235
17.15-17.30 198 14 29 241
17.30 - 17.45 175 18 23 216
17.45 - 18.00 214 24 12 250
18.00 - 18.15 183 29 27 239
18.15 - 18.30 153 14 24 191
18.30 - 18.45 142 13 14 169
18.45-19.00 110 18 17 145
19.00 - 19.15 135 14 10 159
19.15-19.30 153 15 16 184
19.30 - 19.45 176 10 6 192
19.45 - 20.00 198 11 17 226
20.00 - 20.15 231 17 20 268
20.15 -20.30 165 16 14 195
20.30 - 20.45 214 14 12 240
20.45 - 21.00 198 15 9 222
21.00 - 21.15 167 17 19 203
21.15-21.30 212 21 14 247
21.30-21.45 234 19 17 270
21.45-22.00 223 26 10 259
22.00 -22.15 219 23 19 261
22.15-22.30 132 15 11 158
22.30-22.45 103 13 16 132
22.45-23.00 86 10 13 109
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Tabel 3.1 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit
23.00 - 23.15 54 9 15 78
23.15-23.30 32 13 8 53
23.30 - 23.45 26 7 10 43
23.45 - 00.00 17 12 4 33
00.00 - 00.15 13 8 9 30
00.15 - 00.30 10 10 6 26
00.30 - 00.45 11 15 14 40
00.45 - 01.00 8 7 12 27
01.00 - 01.15 5 9 7 21
01.15-01.30 4 11 9 24
01.30-01.45 9 14 0 23
01.45 - 02.00 7 12 5 24
02.00 - 02.15 9 10 6 25
02.15-02.30 5 7 2 14
02.30 - 02.45 9 8 8 25
02.45 - 03.00 6 10 10 26
03.00 - 03.15 4 5 11 20
03.15-03.30 9 7 7 23
03.30 - 03.45 5 6 9 20
03.45 - 04.00 4 9 13 26
04.00 - 04.15 3 11 7 21
04.15 - 04.30 6 9 10 25
04.30 - 04.45 3 13 9 25
04.45 - 05.00 7 8 11 26
05.00 - 05.15 3 10 14 27
05.15 - 05.30 5 11 12 28
05.30 - 05.45 6 12 10 28
05.45 - 06.00 37 17 17 71
06.00 - 06.15 97 23 15 135
06.15 - 06.30 126 14 18 158
06.30 - 06.45 143 24 16 183
06.45 - 07.00 152 21 23 196
Total 10932 1512 1488 13932
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Tabel 3. 2 : data volume lalulintas harian maksimum pada Jalan Sisingamangaraja-
Lima Puluh (survei lalulintas 2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit

07.00 - 07.15 122 13 9 144
07.15-07.30 120 11 10 141
07.30 - 07.45 125 18 12 155
07.45 - 08.00 167 13 13 193
08.00 - 08.15 144 21 14 179
08.15 - 08.30 132 16 10 158
08.30 - 08.45 129 23 9 161
08.45 - 09.00 128 15 11 154
09.00 - 09.15 132 18 13 163
09.15-09.30 145 19 14 178
09.30 - 09.45 121 21 13 155
09.45 -10.00 119 14 16 149
10.00 - 10.15 132 18 17 167
10.15-10.30 124 13 19 156
10.30 - 10.45 120 17 17 154
10.45-11.00 119 15 14 148
11.00-11.15 112 12 21 145
11.15-11.30 125 18 18 161
11.30-11.45 119 16 13 148
11.45-12.00 123 19 14 156
12.00 - 12.15 119 21 16 156
12.15-12.30 118 25 19 162
12.30 - 12.45 111 16 18 145
12.45-13.00 134 14 11 159
13.00 - 13.15 165 26 17 208
13.15-13.30 173 23 15 211
13.30 - 13.45 134 21 16 171
13.45-14.00 156 16 14 186
14.00 - 14.15 174 18 25 217
14.15 - 14.30 184 14 11 209
14.30 - 14.45 198 19 17 234
14.45 -15.00 214 21 24 259
15.00 - 15.15 204 16 10 230
15.15-15.30 176 12 12 200
15.30 - 15.45 213 10 17 240
15.45-16.00 197 18 16 231
16.00 - 16.15 213 15 11 239
16.15-16.30 189 23 10 222
16.30 - 16.45 223 17 18 258
16.45-17.00 198 19 16 233
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Tabel 3.2 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit
17.00-17.15 226 24 13 263
17.15-17.30 235 22 18 275
17.30 - 17.45 267 16 16 299
17.45 - 18.00 219 21 13 253
18.00 - 18.15 176 15 10 201
18.15-18.30 156 16 7 179
18.30 - 18.45 186 13 17 216
18.45 - 19.00 190 15 4 209
19.00 - 19.15 178 16 14 208
19.15-19.30 193 17 8 218
19.30 - 19.45 217 14 12 243
19.45 - 20.00 235 19 6 260
20.00 - 20.15 223 10 8 241
20.15 - 20.30 237 18 7 262
20.30 - 20.45 228 13 6 247
20.45 - 21.00 241 12 3 256
21.00 - 21.15 229 17 9 255
21.15-21.30 214 12 7 233
21.30-21.45 219 11 5 235
21.45-22.00 206 8 7 221
22.00 - 22.15 198 14 9 221
22.15-22.30 176 9 4 189
22.30-22.45 143 8 6 157
22.45 - 23.00 102 6 8 116
23.00 - 23.15 94 9 13 116
23.15-23.30 36 10 9 55
23.30 - 23.45 33 6 6 45
23.45 - 00.00 21 8 8 37
00.00 - 00.15 12 4 6 22
00.15 - 00.30 7 9 7 23
00.30 - 00.45 5 5 10 20
00.45 - 01.00 4 7 3 14
01.00 - 01.15 8 3 4 15
01.15-01.30 9 7 9 25
01.30 - 01.45 4 4 6 14
01.45 - 02.00 5 8 11 24
02.00 - 02.15 7 5 9 21
02.15 - 02.30 3 6 6 15
02.30 - 02.45 5 9 3 17
02.45 - 03.00 7 5 9 21
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Tabel 3.2 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit Kend/15 menit
03.00 - 03.15 9 13 7 29
03.15-03.30 7 7 6 20
03.30 - 03.45 6 8 9 23
03.45 - 04.00 4 9 8 21
04.00 - 04.15 5 11 4 20
04.15 - 04.30 9 8 9 26
04.30 - 04.45 8 9 7 24
04.45 - 05.00 7 8 6 21
05.00 - 05.15 4 6 4 14
05.15 - 05.30 7 9 9 25
05.30 - 05.45 5 7 7 19
05.45 - 06.00 47 12 4 63
06.00 - 06.15 68 16 9 93
06.15 - 06.30 79 13 12 104
06.30 - 06.45 83 15 14 112
06.45 - 07.00 123 17 18 158
Total 11676 1313 1059 14048

3.5.2 Pengambilan Data Geometrik Jalan

Perencanaan geometrik jalan fokus pada alinemen horizontal dan vertikal
untuk memastikan jalan berfungsi dengan baik, memberikan kenyamanan optimal
bagi arus lalu lintas, serta sebagai akses ke rumah-rumah. Meskipun tebal
perkerasan jalan tidak termasuk dalam perencanaan geometrik, dimensi perkerasan
tetap menjadi bagian penting. Tujuan utama dari perencanaan geometrik adalah
menciptakan infrastruktur yang aman. Pengumpulan data geometrik jalan
dilakukan melalui pengukuran langsung di lapangan untuk menentukan tipe lokasi,

jumlah lajur, dan lebar jalan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran

900
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gulung. Berikut adalah data geometrik ruas jalan Sisingamangaraja Kota

Perdagangan.

Tipe Jalan :2/2 TT (2 lajur / 2 arah tak terbagi).
Lebar Jalan : 9 meter.

Lebar Bahu Jalan : 1 meter

Lebar masing-masing lajur : 4,5 meter

Tipe Alinemen : Datar

Gambar 3. 4 Geometrik Jalan Sisingamangaraja Kota Perdagangan

3.5.3 Pengumpulan Data Hambatan Samping

Survei ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada masingmasing
lokasi studi, pengamatan ini dilakukan pada saat survei volume lalu lintas
berlangsung. Pelaksanaannya dilakukan dengan menempatkan dua surveyor yang
mencatat kejadian-kejadian yang menimbulkan hambatan samping atau aktivitas
pinggir jalan yang menggangu pergerakan kendaraan diruas jalan, seperti di Jalan
Sisingamangaraja. Untuk mengamankan adanya hambatan samping serta
kendaraan keluar dan masuk tersebut sehingga mengakibatkan hambatan, atau
hambatan samping yang disebabkan kendaraan umum memperlambat laju
kendaraannya atau menaikkan dan menurunkan penumpang di badan jalan serta
hambatan-hambatan lainnya. Jumlah kejadiannya dicatat pada formulir yang telah

disediakan.

Hasil survei pada hambatan samping untuk mengambarkan kondisi lalu lintas
Jalan Sisingamangaraja, maka survei dilakukan pada jam-jam yang meyebabkan
adanya hambatan samping, pada hari senin-minggu yang dimulai dari pagi hari
dilakukan pada pukul 07.00 s/d 07:00 WIB dan survei dilakukan dengan interval 15

menit.

Adapun data hambatan samping di jalan Sisingamangaraja dari hasil survei dapat

di lihat pada Tabel 3.3 dan 3.4 sebagai berikut :
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Tabel 3. 3 : Data hambatan samping Maksimum pada Jalan Sisingamangaraja-
Siantar (Survei hambatan samping, 2025).

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) Total
Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
07.00 - 07.15 0 5 7 0 12
07.15-07.30 3 2 6 2 13
07.30 - 07.45 1 6 4 0 11
07.45 - 08.00 0 7 5 0 12
08.00 - 08.15 2 2 7 1 12
08.15 - 08.30 4 4 4 0 12
08.30 - 08.45 1 6 5 0 12
08.45 - 09.00 0 2 3 0 5
09.00 - 09.15 0 6 6 0 12
09.15 - 09.30 4 8 3 0 15
09.30 - 09.45 3 3 7 0 13
09.45 - 10.00 2 4 8 1 15
10.00 - 10.15 1 2 5 0 8
10.15-10.30 0 5 6 2 13
10.30 - 10.45 4 8 4 0 16
10.45-11.00 1 5 3 0 9
11.00- 11.15 0 6 2 0 8
11.15-11.30 3 5 9 1 18
11.30 - 11.45 2 3 4 0 9
11.45-12.00 7 9 3 2 21
12.00 - 12.15 5 5 6 0 16
12.15-12.30 4 8 7 0 19
12.30 - 12.45 0 2 5 3 10
12.45-13.00 3 3 3 0 9
13.00 - 13.15 4 4 4 0 12
13.15-13.30 4 4 5 5 18
13.30 - 13.45 3 3 8 3 17
13.45 - 14.00 0 2 3 1 6
14.00 - 14.15 0 8 5 0 13
14.15 - 14.30 3 3 6 0 12
14.30 - 14.45 2 4 9 0 15
14.45 -15.00 6 2 3 0 11
15.00 - 15.15 1 5 4 0 10
15.15-15.30 0 3 5 0 8
15.30 - 15.45 4 6 2 0 12
15.45 -16.00 5 4 6 0 15
16.00 - 16.15 2 3 7 0 12
16.15-16.30 2 5 3 0 10
16.30 - 16.45 3 7 5 0 15
16.45-17.00 4 7 8 2 21
17.00 - 17.15 3 5 2 1 11
17.15-17.30 5 5 4 0 14
17.30 - 17.45 6 4 6 2 18
17.45 - 18.00 4 4 2 0 10
18.00 - 18.15 2 2 8 0 12
18.15-18.30 2 3 9 0 14
18.30 - 18.45 1 1 7 0 9
18.45-19.00 0 0 4 2 6
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Tabel 3.3 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

Kelas Hambatan Samping (kend/hart)

Waktu Total
Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
19.00 - 19.15 1 2 6 2 11
19.15-19.30 2 5 3 0 10
19.30 - 19.45 1 0 4 0 5
19.45 -20.00 3 2 6 0 11
20.00 - 20.15 7 3 3 0 13
20.15-20.30 4 3 4 0 11
20.30 - 20.45 3 6 5 1 15
20.45-21.00 8 7 3 0 18
21.00 - 21.15 9 7 4 0 20
21.15-21.30 4 8 7 0 19
21.30 -21.45 8 12 5 0 25
21.45-22.00 4 9 3 0 16
22.00 - 22.15 3 2 4 1 10
22.15-22.30 3 5 3 0 11
22.30 -22.45 2 2 5 0 9
22.45-23.00 3 3 1 0 7
23.00 - 23.15 1 0 4 0 5
23.15-23.30 2 0 5 0 7
23.30 - 23.45 1 0 0 1 2
23.45-00.00 0 2 2 0 4
00.00 - 00.15 1 3 3 0 7
00.15-00.30 1 0 0 0 1
00.30 - 00.45 0 2 2 0 4
00.45 - 01.00 0 0 0 1 1
01.00 - 01.15 0 0 3 0 3
01.15-01.30 0 0 0 0 0
01.30-01.45 0 0 0 0 0
01.45-02.00 0 0 2 0 2
02.00 - 02.15 2 0 1 0 3
02.15-02.30 0 0 6 1 7
02.30 - 02.45 0 1 4 0 5
02.45 - 03.00 0 0 3 0 3
03.00 - 03.15 0 0 1 0 1
03.15-03.30 1 0 7 1 9
03.30 - 03.45 0 0 4 0 4
03.45 - 04.00 0 0 3 0 3
04.00 - 04.15 0 0 4 0 4
04.15-04.30 0 0 0 1 1
04.30 - 04.45 0 0 3 0 3
04.45 - 05.00 0 0 5 0 5
05.00 - 05.15 0 0 4 0 4
05.15-05.30 2 0 3 1 6
05.30 - 05.45 0 0 6 0 6
05.45 - 06.00 2 2 9 2 15
06.00 - 06.15 5 4 5 0 14
06.15 - 06.30 4 6 7 0 17
06.30 - 06.45 2 7 4 1 14
06.45 - 07.00 3 5 6 2 16
Total 208 318 419 43 988
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Tabel 3. 4 : Data hambatan samping Maksimum pada Jalan Sisingamangaraja-Lima
Puluh (Survei hambatan samping, 2025).

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) Total
Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
07.00 - 07.15 5 4 5 0 14
07.15-07.30 3 7 2 2 14
07.30 - 07.45 2 5 3 0 10
07.45 - 08.00 6 6 6 1 19
08.00 - 08.15 2 4 3 0 9
08.15 - 08.30 4 3 2 2 11
08.30 - 08.45 1 5 8 1 15
08.45 - 09.00 2 6 2 3 13
09.00 - 09.15 3 3 5 0 11
09.15 - 09.30 4 5 6 0 15
09.30 - 09.45 3 7 4 0 14
09.45 - 10.00 2 5 3 2 12
10.00 - 10.15 4 3 2 0 9
10.15-10.30 5 2 4 1 12
10.30 - 10.45 4 7 3 0 14
10.45-11.00 1 5 6 0 12
11.00-11.15 2 4 3 0 9
11.15-11.30 3 2 4 1 10
11.30-11.45 2 5 7 3 17
11.45-12.00 7 3 8 1 19
12.00 - 12.15 5 6 3 0 14
12.15-12.30 4 4 5 0 13
12.30 - 12.45 2 3 6 1 12
12.45-13.00 3 5 4 0 12
13.00 - 13.15 0 7 3 2 12
13.15-13.30 7 4 2 0 13
13.30 - 13.45 3 3 6 0 12
13.45 - 14.00 2 1 4 2 9
14.00 - 14.15 0 3 5 2 10
14.15 - 14.30 3 4 7 1 15
14.30 - 14.45 2 5 3 0 10
14.45 -15.00 1 6 4 0 11
15.00 - 15.15 1 3 6 0 10
15.15-15.30 1 4 3 2 10
15.30 - 15.45 4 2 3 0 9
15.45-16.00 5 5 2 1 13
16.00 - 16.15 2 2 4 2 10
16.15 - 16.30 2 6 5 0 13
16.30 - 16.45 3 3 3 0 9
16.45 -17.00 4 4 2 1 11
17.00 - 17.15 3 2 6 3 14
17.15-17.30 5 6 3 0 14
17.30 - 17.45 6 3 2 0 11
17.45 - 18.00 4 4 3 3 14
18.00 - 18.15 2 5 5 0 12
18.15 - 18.30 2 2 3 2 9
18.30 - 18.45 1 3 5 1 10
18.45 - 19.00 1 4 3 0 8
19.00 - 19.15 1 2 2 0 5
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Tabel 3.4 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh

Kelas Hambatan Samping (kend/hari)

Waktu Total
Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
19.15-19.30 2 4 5 0 11
19.30 - 19.45 2 3 2 2 9
19.45 - 20.00 3 6 4 3 16
20.00 - 20.15 2 6 6 0 14
20.15 - 20.30 3 4 3 0 10
20.30 - 20.45 1 7 6 3 17
20.45-21.00 2 7 4 0 13
21.00 - 21.15 6 9 5 2 22
21.15-21.30 3 16 6 0 25
21.30-21.45 6 9 2 1 18
21.45-22.00 5 11 6 0 22
22.00 - 22.15 1 4 5 1 11
22.15-22.30 0 9 6 0 15
22.30 - 22.45 2 9 3 0 14
22.45-23.00 3 6 4 0 13
23.00 - 23.15 1 4 6 0 11
23.15-23.30 2 7 3 1 13
23.30 - 23.45 1 7 3 1 12
23.45 - 00.00 0 2 4 0 6
00.00 - 00.15 1 0 1 0 2
00.15 - 00.30 1 0 4 0 5
00.30 - 00.45 0 1 2 0 3
00.45-01.00 0 0 3 0 3
01.00-01.15 0 0 6 0 6
01.15-01.30 0 0 3 0 3
01.30-01.45 0 0 7 0 7
01.45-02.00 0 0 3 0 3
02.00 - 02.15 2 0 6 0 8
02.15-02.30 0 0 5 0 5
02.30 - 02.45 0 0 3 0 3
02.45 - 03.00 0 0 2 2 4
03.00 - 03.15 0 0 2 0 2
03.15 - 03.30 1 0 1 0 2
03.30 - 03.45 0 0 2 0 2
03.45 - 04.00 0 0 1 0 1
04.00 - 04.15 0 0 5 1 6
04.15 - 04.30 0 0 3 0 3
04.30 - 04.45 0 0 2 0 2
04.45 - 05.00 0 0 3 0 3
05.00 - 05.15 0 0 2 0 2
05.15 - 05.30 2 0 1 2 5
05.30 - 05.45 0 0 4 0 4
05.45 - 06.00 2 2 2 0 6
06.00 - 06.15 5 4 8 0 17
06.15 - 06.30 4 3 6 1 14
06.30 - 06.45 2 6 4 1 13
06.45 - 07.00 3 4 3 1 11
Total 212 312 375 62 1001
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3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran sistematis
mengenai tahapan pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir. Tahapan-tahapan

yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan

a. Melakukan observasi awal terhadap kondisi ruas Jalan Sisingamangaraja,
Kota Perdagangan, untuk mengidentifikasi adanya hambatan samping dan
permasalahan lalu lintas.

b. Menentukan lokasi pengamatan sepanjang 500 meter pada ruas jalan yang

mengalami kepadatan.
2. Studi Literatur

a. Mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan kinerja jalan dan hambatan
samping berdasarkan referensi seperti PKJI 2023 dan literatur akademik
lainnya.

b. Meninjau hasil penelitian sebelumnya yang relevan.
3. Pengumpulan Data

a. Data Primer

e Survei volume lalu lintas dengan menghitung kendaraan
berdasarkan klasifikasi (SM, MP, KS).

e Survei hambatan samping dengan mencatat kejadian aktivitas
samping (pejalan kaki, parkir liar, kendaraan lambat, dan kendaraan
keluar-masuk).

e Survei geometrik jalan seperti lebar lajur, lebar bahu, jumlah lajur,
dan tipe jalan.

b. Data Sekunder
e Data peta dan lokasi dari Google Earth, serta referensi PKJI 2023

dan literatur pendukung.

4. Pengolahan Data
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a. Mengonversi volume kendaraan ke satuan SMP/jam menggunakan faktor
EMP.

b. Menghitung kapasitas jalan menggunakan rumus dari PKJI 2023.

c. Menghitung kecepatan arus bebas, derajat kejenuhan, waktu tempuh, dan

tingkat pelayanan.
5. Analisis Data

a. Menganalisis hubungan antara tingkat hambatan samping dengan
penurunan kinerja jalan.

b. Menentukan pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas, DS, dan LOS
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.

6. Penyimpulan dan Rekomendasi

a. Menarik kesimpulan dari hasil perhitungan dan pengamatan.
b. Memberikan rekomendasi teknis seperti penataan parkir, pengaturan

aktivitas sisi jalan, atau penerapan zona larangan berhenti di area tertentu.
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BAB 4
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil dan Pembahasan

Data yang telah didapat kemudian diolah sesuai dengan menggunakan metode
PKJI 2023. Data-data tersebut meliputi data volume lalu-lintas, hambatan samping,

kapasitas jalan, tingkat pelayanan dan kecepatan arus bebas.

4.1.1. Volume Lalu Lintas

Jenis kendaraan yang diamati pada penelitian ini dibedakan atas 3 jenis
kendaraan, yaitu sepeda motor, mobil penumpang, kendaraan sedang. Dari data
kendaraan yang didapat akan dikonversikan kedalam satuan mobil penumpang
(smp) dengan dikalikan dengan faktor konversi masing- masing jenis kendaraan.
Faktor konversi yang digunakan adalah nilai ekivalen mobil penumpang (EMP)
yang diambil dari metode PKJI 2023 (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023),
yaitu sebagai berikut :

1. Sepeda Motor (SM), dengan nilai emp = 0,40

2. Mobil Penumpang (MP), dengan nilai emp = 1

3. Kendaraan Sedang (KS), dengan nilai emp = 1,3

Adapun pengambilan data dilaksanakan selama 7 hari pada jalan 2/2 TT (2jalur-2
arah Tak Terbagi) yaitu pada hari Senin tangga 23 Juni 2025 s/d Minggu 29 Juni
2025. Diperoleh volume lalu-lintas maksimum yaitu pada hari Sabtu 28 Juni 2025
di jam-jam sibuk pada arah Sisingamangaraja-Siantar dan arah Sisingamangaraja-
Lima Puluh. Data tersebut diambil berdasarkan jenis-jenis kendaraannya, data ini
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 berikut:

Tabel 4. 1 : Data volume lalu-lintas harian rata-rata maksimum arah Jalan
Sisingamangaraja-Lima Puluh ( Survei Lalu Lintas, 2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = | emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 534 213.6 55 55 44 57.2 633 325.8
08.00 - 09.00 533 213.2 75 75 44 57.2 652 345.4
09.00 - 10.00 517 206.8 72 72 56 72.8 645 351.6
10.00 - 11.00 495 198 63 63 67 87.1 625 348.1
11.00 - 12.00 479 191.6 65 65 66 85.8 610 342.4
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Tabel 4.1 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/ Jam | Smp/ Jam | Kend/ Jam | Smp/ Jam | Kend/ Jam | smp/ Jam | Kend/ Jam | Smp/ Jam
12.00 - 13.00 482 192.8 76 76 64 83.2 622 352
13.00 - 14.00 628 251.2 86 86 62 80.6 776 417.8
14.00 - 15.00 770 308 72 72 77 100.1 919 480.1
15.00 - 16.00 790 316 56 56 55 71.5 901 443.5
16.00 - 17.00 823 329.2 74 74 55 71.5 952 474.7
[17.00-1800] 947 [ 3788 [ 83 | 83 [ e | 78 [ 109 [ 5398 |

18.00 - 19.00 708 283.2 59 59 38 49.4 805 391.6
19.00 - 20.00 823 329.2 66 66 40 52 929 447.2
20.00 - 21.00 929 371.6 53 53 24 31.2 1006 455.8
21.00 - 22.00 868 347.2 48 48 28 36.4 944 431.6
22.00 - 23.00 619 247.6 37 37 27 35.1 683 319.7
23.00 - 00.00 184 73.6 33 33 36 46.8 253 1534
00.00 - 01.00 28 11.2 25 25 26 33.8 79 70
01.00 - 02.00 26 10.4 22 22 30 39 78 714
02.00 - 03.00 22 8.8 25 25 27 35.1 74 68.9
03.00 - 04.00 26 104 37 37 30 39 93 86.4
04.00 - 05.00 29 11.6 36 36 26 33.8 91 81.4
05.00 - 06.00 63 25.2 34 34 24 31.2 121 90.4
06.00 - 07.00 353 141.2 61 61 53 68.9 467 271.1

Total 11676 4670.4 1313 1313 1059 1376.7 14048 7360.1

Untuk menghitung rata-rata SM, MP, KS pada jam-jam sibuk dikalikan dengan
nilai EMP (Tabel 2.10).

SM x EMP SM = 947 kend/jam % 0,40 = 378,8 smp/jam
MP x EMP MP = 83 kend/jam x 1 = 83 smp/jam

KS x EMP KS = 60 kend/jam x 1,3 =78 smp/jam

Jadi untuk Q dalam smp/jam diperoleh :

Q =(SM x EMP SM) + (MP x EMP MP) + (KS x EMP KS)
=(947x0,40) + (83 x 1) + (60 x 1,3) = 539,8 Smp/jam.

Pada waktu survei selama satu minggu yaitu pada hari Senin 23 Juni 2025 s/d
Minggu 29 Juni 2025 didapat lalu lintas harian rata-rata maksimum pada hari Sabtu
28 Juni 2025 di jam-jam sibuk yaitu 539,8 smp/jam/1 arah pada ruas jalan
Sisingamangaraja — Lima Puluh. (Tabel 4.1)

50



Tabel 4. 2 : Data volume lalu-lintas harian rata-rata maksimum arah Jalan
Sisingamangaraja-Siantar ( Survei Lalu Lintas, 2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp =1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00 - 08.00 528 211.2 57 57 53 68.9 638 337.1
08.00 - 09.00 540 216 80 80 68 88.4 688 384.4
09.00 - 10.00 548 219.2 85 85 76 98.8 709 403
10.00 - 11.00 592 236.8 61 61 88 114.4 741 412.2
11.00 - 12.00 500 200 100 100 77 100.1 671 400.1
12.00 - 13.00 676 270.4 78 78 93 1209 847 469.3
13.00 - 14.00 502 200.8 59 59 87 113.1 648 372.9
14.00 - 15.00 580 232 51 51 70 91 701 374
15.00 - 16.00 573 229.2 83 83 62 80.6 718 392.8
17.00 - 18.00 774 309.6 82 82 86 111.8 942 503.4
18.00 - 19.00 588 2352 74 74 82 106.6 744 415.8
19.00 - 20.00 662 264.8 50 50 49 63.7 761 378.5
20.00 - 21.00 808 3232 62 62 55 71.5 925 456.7
21.00 - 22.00 836 3344 83 83 60 78 979 4954
22.00 - 23.00 540 216 61 61 59 76.7 660 353.7
23.00 - 00.00 129 51.6 41 41 37 48.1 207 140.7
00.00 - 01.00 42 16.8 40 40 41 533 123 110.1
01.00 - 02.00 25 10 46 46 21 273 92 83.3
02.00 - 03.00 29 11.6 35 35 26 33.8 90 80.4
03.00 - 04.00 22 8.8 27 27 40 52 89 87.8
04.00 - 05.00 19 7.6 41 41 37 48.1 97 96.7
05.00 - 06.00 51 204 50 50 53 68.9 154 139.3
06.00 - 07.00 518 207.2 82 82 72 93.6 672 382.8

Total 10932 4372.8 1512 1512 1488 1934.4 13932 7819.2

Untuk menghitung rata-rata SM, MP, KS pada jam-jam sibuk dikalikan dengan nilai
EMP (Tabel 2.10).

SM x EMP SM = 850 kend/jam x 0,40 = 340 smp/jam

MP x EMP MP = 84 kend/jam % 1 = 84 smp/jam

KS x EMP KS = 96 kend/jam x 1,3 = 124,8 smp/jam

Jadi untuk Q dalam smp/jam diperoleh :

Q=(SM x EMP SM) + (MP x EMP MP) + (KS x EMP KS)
= (850 x0,40) + (84 x 1)+ (96 x 1,3)

= 548,8 Smp/jam.

Pada waktu survei selama satu minggu yaitu pada hari Senin 23 Juni 2025 s/d
Minggu 29 Juni 2025 didapat lalu lintas harian rata-rata maksimum pada hari Sabtu
28 Juni 2025 di jam-jam sibuk yaitu 548,8 smp/jam/1 arah pada ruas jalan
Sisingamangaraja-Siantar. (Tabel 4.2)

Untuk menghitung volume lalu-lintas maksimum keseluruhan kendaraan
adalah dengan menggabungkan masing-masing arah yaitu jalur Sisingamangaraja-
Siantar dan arah Sisingamangaraja-Lima Puluh pada hari Sabtu 28 Juni 2025 (2
arah).
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Q =539,8+548,8
= 1088,6 smp/jam/2 arah.

4.1.2. Hambatan Samping

Adapun pengambilan data dilaksanakan selama 7 hari pada jalan 2/2 TT
(2jalur-2 arah Tak Terbagi) yaitu pada hari Senin tanggal 23 Juni 2025 s/d Minggu
29 Juni 2025. Diperoleh hambatan samping maksimum yaitu pada hari Sabtu 28
Juni 2025 di jam-jam sibuk pada arah Sisingamangaraja-Siantar dan arah
Sisingamangaraja-Lima Puluh. Data tersebut diambil berdasarkan kelas hambatan
samping (KHS), untuk menghitung frekuensi kejadian hambatan samping terlebih
dahulu jenis hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobot. Penentuan
kelas hambatan samping untuk mendapatkan faktor hambatan samping
berdasarkan tabel bobot kejadian (Tabel 2.8). Adapun hasil data hambatan
samping di Jalan Sisingamangaraja Kota Perdagangan Kabupaten Simalungun,

dari hasil survei dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan 4.4.

Tabel 4. 3 : Hasil survei hambatan samping maksimum (Survei hambatan samping,
2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kenda}raan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 4 2 35 35 60 42 2 0.8 101 79.8
08.00 - 09.00 7 3.5 33 33 56 39.2 1 0.4 97 76.1
09.00 - 10.00 9 4.5 21 21 64 44.8 1 0.4 95 70.7
10.00 - 11.00 6 3 28 28 58 40.6 2 0.8 94 72.4
11.00 - 12.00 12 6 33 33 58 40.6 3 1.2 106 80.8
12.00 - 13.00 12 6 28 28 61 42.7 3 1.2 104 77.9
13.00 - 14.00 11 5.5 35 35 60 42 9 3.6 115 86.1
14.00 - 15.00 11 5.5 34 34 63 44.1 0 0 108 83.6
15.00 - 16.00 10 5 24 24 57 39.9 0 0 91 68.9
16.00 - 17.00 11 5.5 27 27 63 44.1 2 0.8 103 77.4
17.00 - 18.00 18 9 18 18 54 37.8 3 1.2 93 66
18.00 - 19.00 5 2.5 35 35 68 47.6 2 0.8 110 85.9
19.00 - 20.00 7 3.5 35 35 59 41.3 2 0.8 103 80.6
20.00 -21.00| 22 11 54 54 60 42 1 0.4 137 107.4
21.00-22.00] 33 16.5 71 71 73 51.1 0 0 177 138.6
22.00 - 23.00 11 5.5 46 46 58 40.6 1 0.4 116 92.5
23.00 - 00.00 4 2 10 10 46 32.2 1 0.4 61 44.6
00.00 - 01.00 2 1 5 5 20 14 1 0.4 28 20.4
01.00 - 02.00 0 0 0 0 5 3.5 0 0 5 3.5
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Tabel 4.3 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) : Total
Pejalan Kaki Kenda.lraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
02.00 - 03.00 2 1 1 1 14 9.8 1 0.4 18 12.2
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 15 10.5 1 0.4 17 114
04.00 - 05.00 0 0 0 0 12 8.4 1 0.4 13 8.8
05.00 - 06.00 4 2 2 2 22 15.4 3 1.2 31 20.6
06.00 - 07.00 14 7 36 36 54 37.8 3 1.2 107 82
Total 216 108 611 611 1160 812 43 17.2 2030 1548.2

Berdasarkan Tabel 4.3 adapun nilai yang dianalisis diambil dari hasil survei pada
Minggu, 11 Mei 2025 sebagai berikut :

- Rata-rata (PED x F. Bobot) =33x0,5 =16,5

- Rata-rata (PSVx F. Bobot) =71x1 =71
- Rata-rata (EEV x F. Bobot) =73 x 0,7 =51,1
- Rata-rata (SMV x F. Bobot) =0 x 0,4 =0

Jadi total bobot frekuensi hambatan samping yaitu :

Total frekuensi

= (PED x F. Bobot) + (PSV x F. Bobot) + (EEV x F. Bobot) + (SMV x F. Bobot)
=(33x0,5+((71x1)+(73x0,7)+(0x 0,4)

= 138,6 kejadian/jam/1 arah.

Pada waktu survei selama satu minggu yaitu pada hari Senin 29 Juni 2025 s/d
Minggu 29 Juni 2025 didapat Hambatan samping maksimum pada hari Sabtu 28
Juni 2025 di jam-jam sibuk yaitu 138,6 smp/jam/l1 arah pada ruas jalan
Sisingamangaraja-Siantar (Tabel 4.3)

Tabel 4. 4 : Hasil survei hambatan samping maksimum (Survei hambatan samping,
2025)

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) ' Total
Pejalan Kaki Kende.lraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 16 8 32 32 60 42 3 1.2 111 83.2
08.00 - 09.00 9 4.5 28 28 64 44.8 6 2.4 107 79.7
09.00 - 10.00 12 6 28 28 62 43 .4 2 0.8 104 78.2
10.00 - 11.00 14 7 32 32 59 41.3 1 0.4 106 80.7
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Tabel 4.4 : Lanjutan

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hart) . Total
Pejalan Kaki Kende.lraan ' Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot=0,4

11.00 - 12.00 14 7 34 34 55 38.5 5 2 108 81.5
12.00 - 13.00 14 7 30 30 63 44.1 1 0.4 108 81.5
13.00 - 14.00 12 6 40 40 53 37.1 4 1.6 109 84.7
14.00 - 15.00 6 3 18 18 63 44.1 3 1.2 90 66.3
15.00 - 16.00 11 5.5 32 32 56 39.2 3 1.2 102 77.9
16.00 - 17.00 11 5.5 34 34 58 40.6 3 1.2 106 81.3
17.00 - 18.00 18 9 38 38 57 39.9 6 2.4 119 89.3
18.00 - 19.00 9 4.5 21 21 58 40.6 3 1.2 91 67.3
19.00 - 20.00 9 4.5 32 32 60 42 5 2 106 80.5
20.00 - 21.00 12 6 45 45 68 47.6 3 1.2 128 99.8
21.00 - 22.00 30 15 91 91 88 61.6 3 1.2 212 168.8
22.00 - 23.00 17 8.5 58 58 55 38.5 1 0.4 131 105.4
23.00 - 00.00 4 2 24 24 21 14.7 2 0.8 51 41.5
00.00 - 01.00 2 1 1 1 10 7 0 0 13 9
01.00 - 02.00 0 0 0 0 19 13.3 0 0 19 13.3
02.00 - 03.00 2 1 0 0 16 11.2 2 0.8 20 13
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 6 4.2 0 0 7 4.7
04.00 - 05.00 0 0 0 0 13 9.1 1 0.4 14 9.5
05.00 - 06.00 4 2 2 2 9 6.3 2 0.8 17 11.1
06.00 - 07.00 14 7 17 17 51 35.7 3 1.2 85 60.9

Total 241 120.5 637 637 1124 786.8 62 24.8 2064 | 1569.1

Berdasarkan Tabel 4.4 adapun nilai yang dianalisis diambil dari hasil survei pada

Minggu, 11 Mei 2025 sebagai berikut :
- Rata-rata (PED x F. Bobot)

- Rata-rata (PSV x F. Bobot)

=30x0,5

=91x1

- Rata-rata (EEV x F. Bobot) =88 x 0,7

- Rata-rata (SMV x F. Bobot) =3 x 0,4

=15
=91

=61,6

=1,2

Jadi total bobot frekuensi hambatan samping yaitu :

Total frekuensi

= (PED x F. Bobot) + (PSV x F. Bobot) + (EEV x F. Bobot) + (SMV x F. Bobot)

= (30x 0,5) + (91 x 1) + (88 x 0,7) + (3 x 0,4)

= 168,8 kejadian/jam/1 arah.

Pada waktu survei selama satu minggu yaitu pada hari Senin 29 Juni 2025 s/d
Minggu 29 Juni 2025 didapat Hambatan samping maksimum pada hari Sabtu 28
Juni 2025 di jam-jam sibuk yaitu 168,8 smp/jam/l1 arah pada ruas jalan

Sisingamangaraja-Lima Puluh (Tabel 4.4)
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Untuk menghitung hambatan samping maksimum keseluruhan Kelas Hambatan
Samping (KHS) dengan menggabungkan masing-masing arah vyaitu jalur
Sisingamangaraja-Siantar dan arah Sisingamangaraja-Lima Puluh pada hari Sabtu
28 Juni 2024 (2 arah).

KHS =138,6+168,8
=307,4 kejadian/jam/2 arah. (Sedang)

4.1.3. Kapasitas Jalan

Untuk menghitung perhitungan kapasitas jalan Sisingamangaraja Kota
Perdagangan diambil data selama satu minggu dengan kondisi geometrik jalan
dengan tipe jalan 2/2-TT (2 lajur / 2 arah tak terbagi) sesuai dengan (Tabel 2.1) dan
lebar lajur 2 arah 9 meter (Tabel 2.3), faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah
arah adalah 1.00 (Tabel 2.4), lebar bahu 1 meter (Tabel 2.8) dan berikut
perhitungannya :

Kapasitas dasar (Co) = 2800 smp/jam (Tabel 2.1)

Faktor penyesuaian lebar jalan (FCry) = 1,25 (Tabel 2.3)

Faktor penyesuaian pemisah arah (FCpa) = 1,00 (Tabel 2.4)
Faktor penyesuaian hambatan samping (FCrs) = 0,92 (Tabel 2.5)
Faktor penyesuaian kota (FCyk) = 1,00 (Tabel 2.7)

Kapasitas C = Co x FCrj x FCpa % FCps x FCuk

=2800x 1,25 x 1,00 x 0,92 x 1,00
= 3220 smp/jam/2 arah

Adapun untuk menghitung perhitungan kapasitas jalan Sisingamangaraja
diambil data selama satu minggu dengan kondisi geometrik jalan dengan tipe jalan
2/2-TT (2 lajur / 2 arah tak terbagi) tanpa adanya hambatan samping dengan
perhitungannya adalah :

Kapasitas C = Co x FCrj x FCpa % FCps x FCuk

=2800x 1,25 x 1,00 x 1,00 x 1,00
= 3500 smp/jam/2 arah

4.1.4. Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan ruas jalan di peroleh dari hasil perbandingan antara volume

dan kapasitas ruas jalan pada hari Sabtu 28 Juni 2025, pada saat 2 arah Jalan
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Sisingamangaraja - Siantar dan Sisingamangaraja - Lima Puluh dengan

menggabungkan masing-masing arah. Berdasarkan Persamaan 2.3 sebagai berikut

(PKJI,2023) :
py= 2
c
10886
DI = 3220
DJ= 0,33

Adapun Derajat Kejenuhan ruas jalan yang diperoleh dengan tanpa adanyan
hambatan samping yaitu :

pJ=¢
C
DJ: 1088,6
3500
DJ = 031

4.1.5. Kecepatan Arus Bebas

Perhitungan untuk kecepatan arus bebas dipakai berdasarkan persamaan 2.4
sebagai berikut:

VB =(Vep + VBL) X FVBHus X FVeuk
Vep =42 (Tabel 2.12)
VeL =4 (Tabel 2.13)
FVus = 0,93 (Tabel 2.14)
FVguk = 1,00 (Tabel 2.15)
V= (42 +4)x0,93 x 1,00
=43 km/jam

Berdasarkan perhitungan kecepatan arus bebas yang diperoleh dari kinerja
jalan pada ruas Jalan Sisingamangaraja, kecepatan untuk semua jenis kendaraan
adalah 43 km/jam.
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4.1.6. Kecepatan Tempuh

Kecepatan tempuh (V1) merupakan kecepatan aktual arus lalu lintas yang
besarannya ditentukan berdasarkan Dj dan Vg. Penentuan nilai V1 untuk MP
dilakukan dengan menggunakan diagram dalam Gambar 4.1 untuk tipe jalan 2/2-

TT. Maka Nilai VT untuk Jalan Sisingamangaraja adalah 43 Vyp,km/jam.

100

Vg me, Km/jam
70

50

s

40 40—

30 =301 e —— -~

20 =

Kecepatan rata-rata MP (V),s), km/jam

10

0 0.1 0.2 03 04 05 06 0.7 08 09 1

Derajat Kejenuhan (D)

Gambar 4. 1 : Hubungan VMP dengan DJ dan VB setelah pelebaran jalan.

4.1.7. Waktu Tempuh
Waktu tempuh (Wr) dapat diketahui berdasarkan nilai Vmp dalam menempuh

segmen jalan yang dianalisis sepanjang P, Persamaan 2.10 menggambarkan

hubungan antara Wr, P dan Vmp.

Wr=10,01282 Jam
Wrt= 0,77 menit (+46 detik).
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Dari hasil perhitungan diatas maka waktu tempuh yang diperoleh Jalan
Sisingamangaraja adalah 0,77 menit (46 detik).

4.1.8. Tingkat Pelayanan

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No0.96 Tahun 2015 tentang
Pedoman pelaksanaan Kegiatan Manajemen Lalu Lintas,tingkat Pelayanan pada
ruas Jalan Sisingamangaraja adalah “B” dengan Derajat Kejenuhan (DJ) 0,33 dan
tingkat pelayanan yang di dapat tanpa adanya hambatan samping Adalah “B”
dengan Derajat Kejenuhan (DJ) 0,31. Arus stabil dengan volume lalu lintas sedang
dan kecepatan sekurang-kurangnya 70 km/jam , Sehingga pengemudi memiliki
kebebasan dalam memilih kecepatan, pindah lajur, atau mendahului walaupun

dengan tingkat hambatan samping yang sedang.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan berdasarkan survei tentang evaluasi kinerja Jalan
Jenderal Sisingamangaraja Kota Perdagangan Kabupaten Simalungun yang telah

dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan didapat bahwa volume lalu
lintas maksimum sebesar 1088,6 smp/jam/2 arah dan hambatan samping
maksimum sebesar 138,6 kejadian/jam/2 arah. Sehingga di dapatkan tingkat
pelayanan “B” yaitu arus stabil, tetapi kecepatan kendaraan mulai di batasi
oleh kondisi lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk

memilih kecepatan

2. Tingkat kemacetan akibat hambatan samping dengan kelas hambatan samping
yang di dapat “Sedang” ditunjukkan oleh nilai derajat kejenuhan (DJ) sebesar
0,33 dan sedangkan tanpa adanya hambatan samping sebesar 0,31 menandakan
bahwa ruas Jalan Sisingamangaraja belum jenuh, namun jika pertumbuhan
kendaraan terus meningkat dan hambatan samping tidak di kendalikan, maka
tingkat pelayanan berpotensi menurun. Dan Tingkat Pelayanan (LOS) “B”
Mengidentifikasi bahwa lalu lintas masih stabil, tetapi Kecepatan kendaraan
dipengaruhi oleh gangguan hambatan samping, seperti parkir di badan jalan,
pejalan kaki, kendaraan keluar-masuk pertokoan, serta kendaraan lambat atau

tidak bermotor.

5.2 Saran

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, saran dari penulis adalah :

1. Untuk menjaga kinerja ruas jalan sisingamangaraja tetap stabil, pemerintah
daerah di sarankan untuk membangun fasilitas khusus seperti tempat parkir
resmi,jalur pejalan kaki (trotoar) dan perlu di terapkan manajemen lalu lintas

yang lebih baik, seperti pemasangan rambu lalu lintas,marka jalan yang jelas.
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2. Untuk mengurangi kemacetan pemerintah daerah perlu melakukan penertiban
aktivitas di sisi jalan seperti pedagang kaki lima,parkir liar, dan kendaraan yang

sering berhenti di badan jalan.
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Tabel L1 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Senin 23 Juni 2025

LAMPIRAN DATA

Senin 23 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

: Volume Lalu Lintas (kend hari Total
Waktu M MP 5 XS
emp = 0,40 emp =1 emp=1.3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00-08.00 8§94 357.6 126 126 109 141.7 1129 6253
08.00-09.00 865 346 169 169 118 153.4 1152 668.4
09.00- 1000 735 254 269 269 120 156 1124 719
10.00-11.00 716 286.4 245 245 151 196.3 1112 727.7
11.00-12.00 683 2732 313 313 154 200.2 1150 786.4
12.00-13.00 1066 426.4 296 296 212 275.6 1574 998
13.00-14.00 1279 511.6 267 267 123 159.9 1669 938.5
14.00-15.00 1115 446 243 243 166 2158 1524 904.8
15.00-16.00 1079 431.6 257 257 159 206.7 1495 8953
16.00-17.00 1149 459.6 261 261 171 2223 1581 9429
17.00-18.00 1165 466 346 346 129 167.7 1640 979.7
18.00-19.00 969 3876 219 219 94 1222 1282 728.8
19.00-20.00 685 274 133 133 75 97.5 893 504.5
2000-21.00 572 228.8 110 110 g3 1079 765 446.7
21.00-22.00 474 189.6 76 76 87 113.1 637 378.7
22.00-2300 325 130 108 108 112 145.6 545 3836
23.00-00.00 179 71.6 96 96 79 102.7 354 270.3
00.00-01.00 119 476 71 71 66 858 256 2044
01.00-02.00 98 392 36 36 87 113.1 221 1883
02.00-03.00 71 284 57 57 54 70.2 182 155.6
03.00- 0400 g3 332 46 46 77 100.1 206 1793
04.00-0500 52 20.8 59 59 53 68.9 164 148.7
05.00-06.00 218 87.2 g3 g3 64 832 365 2534
06.00-07.00 605 242 122 122 82 106.6 809 470.6

Total 15196 6078 4 4008 4008 2625 34125 21829 134989
Tabel L2 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Senin 23 Juni 2025

Senin 23 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
: Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Wakm M MP XS
emp = 0,40 emp =1 emp=13
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00 - 08.00 687 2748 90 90 62 80.6 839 4454
08.00 -09.00 718 2872 37 37 47 61.1 802 3853
0900 - 10.00 690 276 61 61 74 96.2 825 4332
10.00-11.00 797 318.8 60 60 80 104 937 4828
11.00-12.00 994 397.6 42 42 69 897 1105 5293
12.00-13.00 1057 422.8 56 56 96 1248 1209 603 .6
13.00 - 14.00 1150 460 86 86 g3 1079 1319 6539
14.00 - 15.00 1085 434 79 79 g3 1079 1247 6209
1500 -16.00 1048 4192 128 131 1703 1307 7175
16.00 - 17.00 1155 462 161 138 1794 1454 8024
17.00 - 18.00 1231 4924 258 120 156 1609 906 4
18.00 - 19.00 942 376.8 236 123 1599 1301 7727
19.00 - 20.00 698 279.2 2 12 69 897 8§91 4929
2000 -21.00 657 262.8 5 5 109 141.7 861 4995
21.00-22.00 537 2148 5 120 156 714 4278
22.00-23.00 475 190 6 6 103 1339 644 3809
2300 -00.00 439 175.6 187 2431 671 4637

63



Tabel L2 : Lanjutan

Senin,23 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh

Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
00.00 - 01.00 47 18.8 22 22 25 325 94 73.3
01.00 - 02.00 17 6.8 28 28 24 31.2 69 66
02.00 - 03.00 16 6.4 14 14 26 33.8 56 54.2
03.00 - 04.00 11 44 25 25 25 325 61 61.9
04.00 - 05.00 26 10.4 19 19 21 273 66 56.7
05.00 - 06.00 34 13.6 29 29 22 28.6 85 71.2
06.00 - 07.00 508 203.2 55 55 55 71.5 618 329.7
Total 11283 4513.2 1037 1037 829 1077.7 13149 6627.9
Tabel L3 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Selasa 24 Juni 2025
Selasa,24 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Volume Lalu Lintas (kend/hari Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp =1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 750 300 92 92 58 75.4 900 467.4
08.00 - 09.00 663 265.2 84 84 47 61.1 794 410.3
09.00 - 10.00 643 257.2 63 63 62 80.6 768 400.8
10.00 - 11.00 667 266.8 65 65 56 72.8 788 404.6
11.00 - 12.00 673 269.2 75 75 61 79.3 809 423.5
12.00 - 13.00 590 236 83 83 36 46.8 709 365.8
13.00 - 14.00 685 274 62 62 57 74.1 804 410.1
14.00 - 15.00 667 266.8 63 63 30 39 760 368.8
15.00 - 16.00 618 247.2 73 73 39 50.7 730 370.9
16.00 - 17.00 670 268 77 77 64 83.2 811 428.2
17.00 - 18.00 695 278 82 82 73 94.9 850 454.9
18.00 - 19.00 646 2584 55 55 60 78 761 3914
19.00 - 20.00 727 290.8 55 55 69 89.7 851 435.5
20.00 - 21.00 689 275.6 48 48 74 96.2 811 419.8
21.00 - 22.00 704 281.6 53 53 58 75.4 815 410
22.00 - 23.00 320 128 32 32 49 63.7 401 223.7
23.00 - 00.00 55 22 46 46 26 33.8 127 101.8
00.00 - 01.00 23 9.2 29 29 28 36.4 80 74.6
01.00 - 02.00 30 12 27 27 27 35.1 84 74.1
02.00 - 03.00 20 8 21 21 26 33.8 67 62.8
03.00 - 04.00 27 10.8 27 27 21 273 75 65.1
04.00 - 05.00 21 8.4 32 32 26 33.8 79 74.2
05.00 - 06.00 58 23.2 29 29 20 26 107 78.2
06.00 - 07.00 620 248 78 78 55 71.5 753 397.5
Total 11261 4504.4 1351 1351 1122 1458.6 13734 7314
Tabel L4 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Selasa 24 Juni 2025
Selasa,24 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima puluh
Volume Lalu Lintas (kend/hari Total
Waktu SM MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp=1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 657 262.8 53 53 77 100.1 787 415.9
08.00 - 09.00 665 266 60 60 87 113.1 812 439.1
09.00 - 10.00 628 251.2 74 74 72 93.6 774 418.8
10.00 - 11.00 568 227.2 63 63 68 88.4 699 378.6
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Tabel L4 : Lanjutan
Selasa,24 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima puluh
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp =1 emp=1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
11.00 - 12.00 668 267.2 61 61 79 102.7 808 430.9
12.00 - 13.00 670 268 64 64 60 78 794 410
13.00 - 14.00 693 277.2 57 57 88 114.4 838 448.6
14.00 - 15.00 717 286.8 59 59 84 109.2 860 455
15.00 - 16.00 602 240.8 60 60 74 96.2 736 397
16.00 - 17.00 637 254.8 55 55 81 105.3 773 415.1
17.00 - 18.00 774 309.6 99 99 66 85.8 939 494.4
18.00 - 19.00 631 252.4 63 63 64 83.2 758 398.6
19.00 - 20.00 570 228 61 61 41 533 672 3423
20.00 - 21.00 571 228.4 39 39 26 33.8 636 301.2
21.00 - 22.00 609 243.6 40 40 33 429 632 326.5
22.00 - 23.00 270 108 47 47 23 29.9 340 184.9
23.00 - 00.00 42 16.8 53 53 34 44.2 129 114
00.00 - 01.00 23 9.2 39 39 22 28.6 84 76.8
01.00 - 02.00 24 9.6 19 19 29 37.7 72 66.3
02.00 - 03.00 22 8.8 34 34 25 32.5 81 75.3
03.00 - 04.00 17 6.8 33 33 18 23.4 68 63.2
04.00 - 05.00 19 7.6 34 34 24 312 77 72.8
05.00 - 06.00 29 11.6 35 35 32 41.6 96 88.2
06.00 - 07.00 683 273.2 81 81 42 54.6 806 408.8
Total 10789 4315.6 1283 1283 1249 1623.7 13321 72223
Tabel L5 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Rabu 25 Juni 2025
Rabu,25 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 641 256.4 52 52 55 71.5 748 379.9
08.00 - 09.00 579 231.6 49 49 67 87.1 695 367.7
09.00 - 10.00 517 206.8 73 73 62 80.6 652 360.4
10.00 - 11.00 613 245.2 71 71 56 72.8 740 389
11.00 - 12.00 548 219.2 72 72 58 75.4 678 366.6
12.00 - 13.00 588 235.2 70 70 78 101.4 736 406.6
13.00 - 14.00 610 244 95 95 78 101.4 783 440.4
14.00 - 15.00 637 254.8 83 83 80 104 800 441.8
15.00 - 16.00 669 267.6 61 61 70 91 800 419.6
16.00 - 17.00 559 223.6 62 62 66 85.8 687 3714
17.00 - 18.00 741 296.4 34 34 104 135.2 879 465.6
18.00 - 19.00 676 270.4 57 57 70 91 803 418.4
19.00 - 20.00 699 279.6 60 60 59 76.7 818 416.3
20.00 - 21.00 642 256.8 56 56 50 65 748 377.8
21.00 - 22.00 588 235.2 62 62 40 52 690 349.2
22.00 - 23.00 260 104 60 60 52 67.6 372 231.6
23.00 - 00.00 54 21.6 33 33 26 33.8 113 88.4
00.00 - 01.00 20 8 20 20 23 29.9 63 57.9
01.00 - 02.00 22 8.8 18 18 26 33.8 66 60.6
02.00 - 03.00 23 9.2 24 24 19 24.7 66 57.9
03.00 - 04.00 16 6.4 19 19 24 31.2 59 56.6
04.00 - 05.00 15 6 19 19 35 45.5 69 70.5
05.00 - 06.00 33 13.2 24 24 22 28.6 79 65.8
06.00 - 07.00 602 240.8 52 52 51 66.3 705 359.1
Total 10352 4140.8 1226 1226 1271 1652.3 12849 7019.1
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Tabel L6 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Rabu 25 Juni 2025

Rabu,25 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja Lima Puluh

Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp = | emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 692 276.8 62 62 53 68.9 807 407.7
08.00 - 09.00 653 261.2 64 64 45 58.5 762 383.7
09.00 - 10.00 626 250.4 55 55 49 63.7 730 369.1
10.00 - 11.00 583 233.2 73 73 49 63.7 705 369.9
11.00 - 12.00 629 251.6 56 56 54 70.2 739 377.8
12.00 - 13.00 623 249.2 59 59 73 94.9 755 403.1
13.00 - 14.00 694 277.6 63 63 66 85.8 823 426.4
14.00 - 15.00 648 259.2 64 64 66 85.8 778 409
15.00 - 16.00 509 203.6 72 72 58 75.4 639 351
16.00 - 17.00 524 209.6 70 70 83 107.9 677 387.5
17.00 - 18.00 606 2424 55 55 88 114.4 749 411.8
18.00 - 19.00 720 288 43 43 89 115.7 852 446.7
19.00 - 20.00 642 256.8 46 46 88 114.4 776 417.2
20.00 - 21.00 671 268.4 31 31 73 94.9 775 3943
21.00 - 22.00 583 233.2 41 41 57 74.1 681 3483
22.00 - 23.00 351 140.4 65 65 61 79.3 477 284.7
23.00 - 00.00 49 19.6 33 33 42 54.6 124 107.2
00.00 - 01.00 26 10.4 32 32 33 42.9 91 85.3
01.00 - 02.00 16 6.4 19 19 24 31.2 59 56.6
02.00 - 03.00 23 9.2 31 31 34 44.2 88 84.4
03.00 - 04.00 23 9.2 28 28 30 39 81 76.2
04.00 - 05.00 23 9.2 22 22 28 36.4 73 67.6
05.00 - 06.00 42 16.8 25 25 35 45.5 102 87.3
06.00 - 07.00 520 208 59 59 43 55.9 622 3229
Total 10476 4190.4 1168 1168 1321 17173 12965 7075.7
Tabel 17 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Kamis 26 Juni 2025
Kamis,26 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Volume Lalu Lintas (kend/hari Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = | emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam
07.00 - 08.00 631 252.4 58 58 53 68.9 742 379.3
08.00 - 09.00 685 274 47 47 65 84.5 797 405.5
09.00 - 10.00 690 276 55 55 65 84.5 810 415.5
10.00 - 11.00 597 238.8 53 53 61 79.3 711 371.1
11.00 - 12.00 523 209.2 92 92 65 84.5 680 385.7
12.00 - 13.00 601 240.4 65 65 70 91 736 396.4
13.00 - 14.00 579 231.6 78 78 86 111.8 743 4214
14.00 - 15.00 550 220 96 96 95 123.5 741 439.5
15.00 - 16.00 561 224.4 83 83 84 109.2 728 416.6
16.00 - 17.00 612 244.8 94 94 81 105.3 787 444.1
17.00 - 18.00 807 322.8 81 81 69 89.7 957 493.5
18.00 - 19.00 572 228.8 68 68 55 71.5 695 368.3
19.00 - 20.00 698 279.2 68 68 65 84.5 831 431.7
20.00 - 21.00 657 262.8 87 87 46 59.8 790 409.6
21.00 - 22.00 537 214.8 82 82 55 71.5 674 368.3
22.00 - 23.00 248 99.2 49 49 56 72.8 353 221
23.00 - 00.00 48 19.2 40 40 39 50.7 127 109.9
00.00 - 01.00 26 10.4 30 30 22 28.6 78 69
01.00 - 02.00 25 10 28 28 27 35.1 80 73.1
02.00 - 03.00 19 7.6 19 19 34 44.2 72 70.8
03.00 - 04.00 25 10 19 19 31 40.3 75 69.3
04.00 - 05.00 22 8.8 37 37 38 49.4 97 95.2
05.00 - 06.00 40 16 38 38 32 41.6 110 95.6
06.00 - 07.00 516 206.4 85 85 55 71.5 656 362.9
Total 10269 4107.6 1452 1452 1349 1753.7 13070 7313.3
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Tabel L8

: Data Survei Volume Lalu Lintas, Kamis 26 Juni 2025

Kamis,26 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh

Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam
07.00 - 08.00 671 268.4 57 57 47 61.1 775 386.5
08.00 - 09.00 675 270 61 61 44 57.2 780 388.2
09.00 - 10.00 650 260 58 58 37 48.1 745 366.1
10.00 - 11.00 623 249.2 49 49 41 53.3 713 351.5
11.00 - 12.00 556 2224 58 58 59 76.7 673 357.1
12.00 - 13.00 635 254 72 72 61 79.3 768 405.3
13.00 - 14.00 673 269.2 30 30 59 76.7 812 425.9
14.00 - 15.00 669 267.6 80 80 45 58.5 794 406.1
15.00 - 16.00 751 300.4 61 61 59 76.7 871 438.1
16.00 - 17.00 665 266 66 66 73 94.9 804 426.9
17.00 - 18.00 748 299.2 53 53 67 87.1 868 4393
18.00 - 19.00 632 252.8 61 61 51 66.3 744 380.1
19.00 - 20.00 688 2752 52 52 41 53.3 781 380.5
20.00 - 21.00 669 267.6 44 44 42 54.6 755 366.2
21.00 - 22.00 564 225.6 33 33 40 52 637 310.6
22.00 - 23.00 450 180 38 38 37 48.1 525 266.1
23.00 - 00.00 103 41.2 26 26 27 35.1 156 102.3
00.00 - 01.00 21 8.4 23 23 29 37.7 73 69.1
01.00 - 02.00 26 104 21 21 34 44.2 81 75.6
02.00 - 03.00 25 10 19 19 24 31.2 63 60.2
03.00 - 04.00 28 11.2 26 26 27 35.1 81 72.3
04.00 - 05.00 22 8.8 24 24 29 37.7 75 70.5
05.00 - 06.00 51 20.4 31 31 30 39 112 90.4
06.00 - 07.00 502 200.8 61 61 31 40.3 594 302.1
Total 11097 4438.8 1154 1154 1034 1344.2 13285 6937
Tabel L9 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Jumat 27 Juni 2025
Jumat,27 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu SM MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam | smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam
07.00 - 08.00 670 268 81 81 56 72.8 807 421.8
08.00 - 09.00 621 248.4 99 99 49 63.7 769 411.1
09.00 - 10.00 471 188.4 44 44 60 78 575 3104
10.00 - 11.00 516 206.4 59 59 66 85.8 641 351.2
11.00 - 12.00 553 221.2 67 67 80 104 700 392.2
12.00 - 13.00 577 230.8 70 70 100 130 747 430.8
13.00 - 14.00 626 250.4 34 84 68 38.4 778 422.8
14.00 - 15.00 555 222 86 86 79 102.7 720 410.7
15.00 - 16.00 571 228.4 92 92 62 80.6 725 401
16.00 - 17.00 612 244.8 93 93 84 109.2 789 447
17.00 - 18.00 738 295.2 90 90 91 118.3 919 503.5
18.00 - 19.00 615 246 52 52 79 102.7 746 400.7
19.00 - 20.00 705 282 59 59 56 72.8 820 413.8
20.00 - 21.00 667 266.8 94 94 76 98.8 837 459.6
21.00 - 22.00 516 206.4 60 60 100 130 676 396.4
22.00 - 23.00 287 114.8 77 77 49 63.7 413 255.5
23.00 - 00.00 67 26.8 75 75 59 76.7 201 178.5
00.00 - 01.00 26 10.4 47 47 53 68.9 126 126.3
01.00 - 02.00 15 6 44 44 54 70.2 113 120.2
02.00 - 03.00 17 6.8 63 63 29 37.7 109 107.5
03.00 - 04.00 19 7.6 59 59 21 27.3 99 93.9
04.00 - 05.00 26 10.4 55 55 19 24.7 100 90.1
05.00 - 06.00 42 16.8 50 50 48 62.4 140 129.2
06.00 - 07.00 559 223.6 73 73 78 101.4 710 398
Total 10071 4028.4 1673 1673 1516 1970.8 13260 7672.2
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Tabel L10 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Jumat 27 Juni 2025

Jumat,27 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp = | emp = 1,3
Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam smp/Jam | Kend/Jam | Smp/Jam

07.00 - 08.00 565 226 60 60 41 533 666 339.3
08.00 - 09.00 533 213.2 72 72 50 65 655 350.2
09.00 - 10.00 629 251.6 53 53 55 71.5 737 376.1
10.00 - 11.00 560 224 39 39 62 80.6 661 343.6
11.00 - 12.00 505 202 40 40 61 79.3 606 321.3
12.00 - 13.00 450 180 64 64 60 78 574 322
13.00 - 14.00 551 220.4 79 79 62 80.6 692 380
14.00 - 15.00 714 285.6 58 58 63 81.9 835 425.5
15.00 - 16.00 758 303.2 74 74 34 44.2 866 4214
16.00 - 17.00 756 302.4 73 73 45 58.5 874 433.9
17.00 - 18.00 695 278 71 71 47 61.1 813 410.1
18.00 - 19.00 588 235.2 50 50 47 61.1 685 346.3
19.00 - 20.00 646 258.4 33 33 47 61.1 726 3525
20.00 - 21.00 681 272.4 57 57 39 50.7 771 380.1
21.00 - 22.00 601 240.4 26 26 29 37.7 656 304.1
22.00 - 23.00 518 207.2 33 33 37 48.1 588 288.3
23.00 - 00.00 129 51.6 35 35 24 31.2 188 117.8
00.00 - 01.00 22 8.8 29 29 30 39 81 76.8
01.00 - 02.00 17 6.8 30 30 24 31.2 71 68
02.00 - 03.00 22 8.8 23 23 25 325 70 64.3
03.00 - 04.00 27 10.8 34 34 30 39 91 83.8
04.00 - 05.00 20 8 27 27 32 41.6 79 76.6
05.00 - 06.00 42 16.8 34 34 23 29.9 99 80.7
06.00 - 07.00 433 173.2 62 62 37 48.1 532 2833

Total 10462 4184.8 1156 1156 1004 1305.2 12622 6646

Tabel L11 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Sabtu 28 Juni 2025

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = | emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00 - 08.00 528 211.2 57 57 53 68.9 638 337.1
08.00 - 09.00 540 216 80 80 68 88.4 688 384.4
09.00 - 10.00 548 219.2 85 85 76 98.8 709 403
10.00 - 11.00 592 236.8 61 61 88 1144 741 4122
11.00 - 12.00 500 200 100 100 77 100.1 671 400.1
12.00 - 13.00 676 270.4 78 78 93 120.9 847 469.3
13.00 - 14.00 502 200.8 59 59 87 113.1 648 372.9
14.00 - 15.00 580 232 51 51 70 91 701 374
15.00 - 16.00 573 229.2 83 83 62 80.6 718 392.8
17.00 - 18.00 774 309.6 82 82 86 111.8 942 503.4
18.00 - 19.00 588 2352 74 74 82 106.6 744 415.8
19.00 - 20.00 662 264.8 50 50 49 63.7 761 378.5
20.00 - 21.00 808 323.2 62 62 55 71.5 925 456.7
21.00 - 22.00 836 334.4 83 83 60 78 979 4954
22.00 - 23.00 540 216 61 61 59 76.7 660 353.7
23.00 - 00.00 129 51.6 41 41 37 48.1 207 140.7
00.00 - 01.00 42 16.8 40 40 41 533 123 110.1
01.00 - 02.00 25 10 46 46 21 273 92 83.3
02.00 - 03.00 29 11.6 35 35 26 33.8 90 80.4
03.00 - 04.00 22 8.8 27 27 40 52 89 87.8
04.00 - 05.00 19 7.6 41 41 37 48.1 97 96.7
05.00 - 06.00 51 204 50 50 53 68.9 154 139.3
06.00 - 07.00 518 207.2 82 82 72 93.6 672 382.8

Total 10932 4372.8 1512 1512 1488 1934.4 13932 7819.2
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Tabel L12 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Sabtu 28 Juni 2025

Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu Y MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/ Jam Smp/Jam | Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00 - 08.00 534 213.6 55 55 44 57.2 633 325.8
08.00 - 09.00 533 213.2 75 75 44 57.2 652 345.4
09.00 - 10.00 517 206.8 72 72 56 72.8 645 351.6
10.00 - 11.00 495 198 63 63 67 87.1 625 348.1
11.00 - 12.00 479 191.6 65 65 66 85.8 610 342.4
12.00 - 13.00 482 192.8 76 76 64 83.2 622 352
13.00 - 14.00 628 251.2 86 86 62 80.6 776 417.8
14.00 - 15.00 770 308 72 72 77 100.1 919 480.1
15.00 - 16.00 790 316 56 56 55 71.5 901 443.5
16.00 - 17.00 823 329.2 74 74 55 71.5 952 474.7
18.00 - 19.00 708 283.2 59 59 38 49.4 805 391.6
19.00 - 20.00 823 329.2 66 66 40 52 929 447.2
20.00 - 21.00 929 371.6 53 53 24 31.2 1006 455.8
21.00 - 22.00 868 347.2 48 48 28 36.4 944 431.6
22.00 - 23.00 619 247.6 37 37 27 35.1 683 319.7
23.00 - 00.00 184 73.6 33 33 36 46.8 253 153.4
00.00 - 01.00 28 11.2 25 25 26 33.8 79 70
01.00 - 02.00 26 10.4 22 22 30 39 78 71.4
02.00 - 03.00 22 8.8 25 25 27 35.1 74 68.9
03.00 - 04.00 26 10.4 37 37 30 39 93 86.4
04.00 - 05.00 29 11.6 36 36 26 33.8 91 814
05.00 - 06.00 63 25.2 34 34 24 31.2 121 90.4
06.00 - 07.00 353 141.2 61 61 53 68.9 467 271.1

Total 11676 4670.4 1313 1313 1059 1376.7 14048 7360.1

Tabel L13 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Minggu 29 Juni 2025

Minggu,29 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktn Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
SM MP KS
emp = 0,40 emp =1 emp = 1,3
Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam Kend/ Jam smp/ Jam Kend/ Jam Smp/ Jam

07.00 - 08.00 545 218 70 70 47 61.1 662 349.1
08.00 - 09.00 627 250.8 81 81 46 59.8 754 391.6
09.00 - 10.00 701 280.4 78 78 72 93.6 851 452
10.00 - 11.00 723 289.2 64 64 62 80.6 849 433.8
11.00 - 12.00 528 211.2 69 69 83 107.9 680 388.1
12.00 - 13.00 566 226.4 67 67 83 107.9 716 401.3
13.00 - 14.00 610 244 79 79 81 105.3 770 4283
14.00 - 15.00 606 242.4 70 70 65 84.5 741 396.9
15.00 - 16.00 646 258.4 84 84 54 70.2 784 412.6
16.00 - 17.00 594 237.6 78 78 31 40.3 703 355.9
17.00 - 18.00 786 314.4 59 59 45 58.5 890 431.9
18.00 - 19.00 664 265.6 65 65 70 91 799 421.6
19.00 - 20.00 649 259.6 66 66 78 101.4 793 427
20.00 - 21.00 574 229.6 54 54 64 83.2 692 366.8
21.00 - 22.00 489 195.6 55 55 57 74.1 601 324.7
22.00 - 23.00 362 144.8 58 58 47 61.1 467 263.9
23.00 - 00.00 68 272 43 43 18 234 129 93.6
00.00 - 01.00 21 8.4 32 32 37 48.1 90 88.5
01.00 - 02.00 17 6.8 24 24 23 29.9 64 60.7
02.00 - 03.00 12 4.8 30 30 34 44.2 76 79
03.00 - 04.00 18 7.2 36 36 36 46.8 90 90
04.00 - 05.00 18 7.2 37 37 32 41.6 87 85.8
05.00 - 06.00 46 184 55 55 37 48.1 138 121.5
06.00 - 07.00 597 238.8 71 77 64 832 738 399

Total 10467 4186.8 1431 1431 1266 1645.8 13164 7263.6
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Tabel L14 : Data Survei Volume Lalu Lintas, Minggu 29 Juni 2025

Minggu,29 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Volume Lalu Lintas (kend/hari) Total
Waktu M MP KS
emp = 0,40 emp = 1 emp = 1,3
Kend/Jam | Smp/Jam | Kend/Jam Smp/Jam | Kend/Jam smp/ Jam Kend/Jam | Smp/Jam

07.00 - 08.00 481 192.4 82 82 39 50.7 602 325.1
08.00 - 09.00 564 225.6 65 65 22 28.6 651 319.2
09.00 - 10.00 631 252.4 74 74 51 66.3 756 392.7
10.00 - 11.00 693 277.2 67 67 39 50.7 799 394.9
11.00 - 12.00 562 224.8 73 73 33 42.9 668 340.7
12.00 - 13.00 551 220.4 69 69 34 44.2 654 333.6
13.00 - 14.00 484 193.6 57 57 60 78 601 328.6
14.00 - 15.00 691 276.4 66 66 64 83.2 821 425.6
15.00 - 16.00 606 242.4 69 69 66 85.8 741 397.2
16.00 - 17.00 729 291.6 91 91 75 97.5 895 480.1
17.00 - 18.00 748 299.2 94 94 71 92.3 913 485.5
18.00 - 19.00 678 271.2 47 47 70 91 795 409.2
19.00 - 20.00 559 223.6 41 41 59 76.7 659 341.3
20.00 - 21.00 737 294.8 61 61 41 533 839 409.1
21.00 - 22.00 670 268 52 52 55 71.5 777 391.5
22.00 - 23.00 558 223.2 53 53 54 70.2 665 346.4
23.00 - 00.00 252 100.8 59 59 20 26 331 185.8
00.00 - 01.00 33 13.2 38 38 43 55.9 114 107.1
01.00 - 02.00 13 52 22 22 37 48.1 72 75.3
02.00 - 03.00 19 7.6 25 25 70 91 114 123.6
03.00 - 04.00 21 8.4 29 29 37 48.1 87 85.5
04.00 - 05.00 20 8 20 20 59 76.7 99 104.7
05.00 - 06.00 66 26.4 34 34 46 59.8 146 120.2
06.00 - 07.00 520 208 85 85 68 88.4 673 381.4

Total 10886 4354.4 1373 1373 1213 1576.9 13472 7304.3

Tabel 15 : Data Survei Hambatan Samping, Senin 23 Juni 2025
Senin,23 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Wakiu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) 4 Total
Pejalan Kaki Kende'iraan ' Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4

07.00 - 08.00 16 8 12 12 62 43.4 1 0.4 91 63.8
08.00 - 09.00 12 6 14 14 51 35.7 0 0 77 55.7
09.00 - 10.00 8 4 13 13 57 39.9 1 0.4 79 573
10.00 - 11.00 7 3.5 18 18 49 343 3 1.2 77 57
11.00 - 12.00 6 3 13 13 66 46.2 1 0.4 86 62.6
12.00 - 13.00 3 1.5 11 11 54 37.8 1 0.4 69 50.7
13.00 - 14.00 3 1.5 20 20 60 42 3 1.2 86 64.7
14.00 - 15.00 15 7.5 18 18 60 42 3 1.2 96 68.7
15.00 - 16.00 6 3 12 12 61 42.7 1 0.4 80 58.1
16.00 - 17.00 10 5 16 16 60 42 2 0.8 88 63.8
17.00 - 18.00 6 3 18 18 59 41.3 4 1.6 87 63.9
18.00 - 19.00 3 1.5 17 17 47 329 1 0.4 68 51.8
19.00 - 20.00 4 2 28 28 51 35.7 5 2 88 67.7
20.00 - 21.00 5 2.5 17 17 54 37.8 1 0.4 77 57.7
21.00 - 22.00 6 3 20 20 55 385 1 0.4 82 61.9
22.00 - 23.00 5 2.5 13 13 43 30.1 6 2.4 67 48
23.00 - 00.00 5 2.5 6 6 15 10.5 1 0.4 27 19.4
00.00 - 01.00 0 0 0 0 24 16.8 2 0.8 26 17.6
01.00 - 02.00 4 2 0 0 19 13.3 2 0.8 25 16.1
02.00 - 03.00 0 0 4 4 13 9.1 1 0.4 18 13.5
03.00 - 04.00 2 1 0 0 8 5.6 2 0.8 12 7.4
04.00 - 05.00 0 0 0 0 25 17.5 0 0 25 17.5
05.00 - 06.00 7 3.5 0 0 19 13.3 1 0.4 27 17.2
06.00 - 07.00 19 9.5 12 12 14 9.8 3 1.2 48 32.5

Total 152 76 282 282 1026 718.2 46 18.4 1506 1094.6
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Tabel L16 : Data Survei Hambatan Samping, Senin 23 Juni 2025

Senin,23 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Kelas Hambatan Samping (kend/hari)
Waktu Peialan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak Total
J Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot=1 Bobot = 0,7 Bobot= 0,4
07.00 - 08.00 19 9.5 28 28 66 46.2 2 0.8 115 84.5
08.00 - 09.00 18 9 42 42 56 39.2 2 0.8 118 91
09.00 - 10.00 17 8.5 39 39 59 41.3 2 0.8 117 89.6
10.00 - 11.00 20 10 48 48 56 39.2 2 0.8 126 98
11.00 - 12.00 23 11.5 41 41 61 42.7 3 1.2 128 96.4
12.00 - 13.00 19 9.5 51 51 55 38.5 3 1.2 128 100.2
13.00 - 14.00 23 11.5 35 35 50 35 9 3.6 117 85.1
14.00 - 15.00 22 11 31 31 57 399 0 0 110 81.9
15.00 - 16.00 23 11.5 50 50 62 434 0 0 135 104.9
16.00 - 17.00 41 20.5 42 42 62 43.4 2 0.8 147 106.7
17.00 - 18.00 24 12 46 46 52 36.4 3 1.2 125 95.6
18.00 - 19.00 25 12.5 37 37 60 42 2 0.8 124 92.3
19.00 - 20.00 23 11.5 29 29 55 38.5 2 0.8 109 79.8
20.00 - 21.00 24 12 26 26 54 37.8 1 0.4 105 76.2
21.00 - 22.00 21 10.5 26 26 59 41.3 0 0 106 77.8
22.00 - 23.00 9 4.5 19 19 37 259 1 0.4 66 49.8
23.00 - 00.00 1 0.5 5 5 15 10.5 1 0.4 22 16.4
00.00 - 01.00 1 0.5 0 0 10 7 1 0.4 12 7.9
01.00 - 02.00 1 0.5 0 0 19 13.3 0 0 20 13.8
02.00 - 03.00 0 0 0 0 16 11.2 1 0.4 17 11.6
03.00 - 04.00 0 0 0 0 6 4.2 1 0.4 7 4.6
04.00 - 05.00 0 0 0 0 13 9.1 1 0.4 14 9.5
05.00 - 06.00 1 0.5 1 1 9 6.3 3 1.2 14 9
06.00 - 07.00 15 7.5 27 27 42 29.4 3 1.2 87 65.1
Total 370 185 623 623 1031 721.7 45 18 2069 1547.7
Tabel L17 : Data Survei Hambatan Samping, Selasa 24 Juni 2025
Selasa,24 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Peialan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak
) Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot =0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 14 7 39 39 54 37.8 0 0 107 83.8
08.00 - 09.00 5 2.5 31 31 57 39.9 1 0.4 94 73.8
09.00 - 10.00 4 2 22 22 58 40.6 2 0.8 86 65.4
10.00 - 11.00 3 1.5 34 34 56 39.2 2 0.8 95 75.5
11.00 - 12.00 8 4 29 29 61 427 3 1.2 101 76.9
12.00 - 13.00 7 3.5 21 21 59 41.3 3 1.2 90 67
13.00 - 14.00 5 2.5 37 37 54 37.8 2 0.8 98 78.1
14.00 - 15.00 9 4.5 27 27 53 37.1 4 1.6 93 70.2
15.00 - 16.00 8 4 28 28 57 39.9 1 0.4 94 72.3
16.00 - 17.00 11 5.5 29 29 55 38.5 9 3.6 104 76.6
17.00 - 18.00 6 3 24 24 59 41.3 1 0.4 90 68.7
18.00 - 19.00 8 4 19 19 61 42.7 1 0.4 89 66.1
19.00 - 20.00 4 2 21 21 54 37.8 1 0.4 80 61.2
20.00 - 21.00 7 3.5 24 24 58 40.6 0 0 89 68.1
21.00 - 22.00 3 1.5 18 18 61 42.7 1 0.4 83 62.6
22.00 -23.00 1 0.5 12 12 37 25.9 1 0.4 51 38.8
23.00 - 00.00 0 0 3 3 15 10.5 1 0.4 19 13.9
00.00 - 01.00 2 1 0 0 10 7 2 0.8 14 8.8
01.00 - 02.00 1 0.5 0 0 19 13.3 0 0 20 13.8
02.00 - 03.00 3 1.5 0 0 16 11.2 1 0.4 20 13.1
03.00 - 04.00 3 1.5 0 0 6 4.2 1 0.4 10 6.1
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TabelLL17: Lanjutan

Rabu,25 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

Kelas Hambatan Samping (kend/hari)

Waku Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak Total
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot =0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot =0,4
04.00 - 05.00 3 1.5 0 0 17 11.9 1 0.4 21 13.8
05.00 - 06.00 1 0.5 1 1 15 10.5 2 0.8 19 12.8
06.00 - 07.00 13 6.5 21 21 57 39.9 3 1.2 94 68.6
Total 95 47.5 454 454 1072 750.4 34 13.6 1655 1265.5
Tabel L18 : Data Survei Hambatan Samping, Selasa 24 Juni 2025
Selasa,24 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kenda}raan 4 Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 15 7.5 34 34 61 42.7 3 1.2 113 85.4
08.00 - 09.00 10 5 34 34 56 39.2 2 0.8 102 79
09.00 - 10.00 11 5.5 40 40 61 42.7 1 0.4 113 88.6
10.00 - 11.00 11 5.5 45 45 58 40.6 0 0 114 91.1
11.00 - 12.00 4 2 41 41 61 42.7 3 1.2 109 86.9
12.00 - 13.00 14 7 34 34 58 40.6 3 1.2 109 82.8
13.00 - 14.00 7 3.5 44 44 60 42 0 0 111 89.5
14.00 - 15.00 21 10.5 40 40 58 40.6 3 1.2 122 92.3
15.00 - 16.00 21 10.5 42 42 66 46.2 3 1.2 132 99.9
16.00 - 17.00 24 12 43 43 58 40.6 8 3.2 133 98.8
17.00 - 18.00 24 12 43 43 54 37.8 5 2 126 94.8
18.00 - 19.00 9 4.5 30 30 50 35 0 0 89 69.5
19.00 - 20.00 3 1.5 27 27 56 39.2 1 0.4 87 68.1
20.00 - 21.00 7 3.5 37 37 54 37.8 2 0.8 100 79.1
21.00 - 22.00 4 2 25 25 45 31.5 3 1.2 77 59.7
22.00 - 23.00 5 2.5 24 24 16 11.2 1 0.4 46 38.1
23.00 - 00.00 0 0 18 18 10 7 0 0 28 25
00.00 - 01.00 2 1 1 1 14 9.8 2 0.8 19 12.6
01.00 - 02.00 1 0.5 0 0 14 9.8 0 0 15 10.3
02.00 - 03.00 2 1 0 0 3 2.1 0 0 5 3.1
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 6 4.2 0 0 7 4.7
04.00 - 05.00 1 0.5 0 0 11 7.7 1 0.4 13 8.6
05.00 - 06.00 1 0.5 2 2 6 4.2 0 0 9 6.7
06.00 - 07.00 15 7.5 17 17 62 43.4 6 2.4 100 70.3
Total 213 106.5 621 621 998 698.6 47 18.8 1879 1444.9
Tabel L19 : Data Survei Hambatan Samping, Rabu 25 Juni 2025
Rabu,25 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) ' Total
Pejalan Kaki Kende.lraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 10 5 32 32 56 39.2 1 0.4 99 76.6
08.00 - 09.00 5 2.5 29 29 55 38.5 2 0.8 91 70.8
09.00 - 10.00 6 3 17 17 58 40.6 1 0.4 82 61
10.00 - 11.00 6 3 23 23 55 38.5 3 1.2 87 65.7
11.00 - 12.00 5 2.5 34 34 62 434 2 0.8 103 80.7
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Tabel L19 : Lanjutan

12.00 - 13.00 3 1.5 29 29 58 40.6 1 0.4 91 71.5
13.00 - 14.00 3 1.5 31 31 55 38.5 2 0.8 91 71.8
14.00 - 15.00 1 0.5 30 30 59 41.3 1 0.4 91 72.2
15.00 - 16.00 2 1 37 37 54 37.8 2 0.8 95 76.6
16.00 - 17.00 4 2 24 24 54 37.8 2 0.8 84 64.6
17.00 - 18.00 9 4.5 24 24 54 37.8 0 0 87 66.3
18.00 - 19.00 4 2 29 29 56 39.2 1 0.4 90 70.6
19.00 - 20.00 6 3 29 29 53 37.1 1 0.4 89 69.5
20.00 - 21.00 4 2 25 25 59 41.3 3 1.2 91 69.5
21.00 - 22.00 2 1 19 19 56 39.2 2 0.8 79 60
22.00 - 23.00 1 0.5 15 15 49 343 1 0.4 66 50.2
23.00 - 00.00 2 1 5 5 16 11.2 1 0.4 24 17.6
00.00 - 01.00 0 0 0 0 18 12.6 0 0 18 12.6
01.00 - 02.00 0 0 0 0 23 16.1 0 0 23 16.1
02.00 - 03.00 4 2 0 0 16 11.2 2 0.8 22 14
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 17 11.9 0 0 18 12.4
04.00 - 05.00 3 1.5 0 0 17 11.9 1 0.4 21 13.8
05.00 - 06.00 1 0.5 1 1 15 10.5 2 0.8 19 12.8
06.00 - 07.00 13 6.5 21 21 57 39.9 3 1.2 94 68.6
Total 95 47.5 454 454 1072 750.4 34 13.6 1655 | 1265.5
Tabel L20 : Data Survei Hambatan Samping, Rabu 25 Juni 2025
Rabu,25 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kenda}raan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot=0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 15 7.5 36 36 61 42.7 2 0.8 114 87
08.00 - 09.00 15 7.5 24 24 60 42 5 2 104 75.5
09.00 - 10.00 12 6 23 23 57 39.9 3 1.2 95 70.1
10.00 - 11.00 12 6 29 29 61 42.7 1 0.4 103 78.1
11.00 - 12.00 9 4.5 31 31 57 39.9 5 2 102 77.4
12.00 - 13.00 8 4 25 25 62 434 1 0.4 96 72.8
13.00 - 14.00 8 4 25 25 61 42.7 4 1.6 98 733
14.00 - 15.00 13 6.5 20 20 61 42.7 3 1.2 97 70.4
15.00 - 16.00 6 3 33 33 58 40.6 3 1.2 100 77.8
16.00 - 17.00 10 5 29 29 57 39.9 3 1.2 99 75.1
17.00 - 18.00 6 3 24 24 60 42 6 24 96 71.4
18.00 - 19.00 3 1.5 28 28 59 41.3 3 1.2 93 72
19.00 - 20.00 4 2 31 31 62 434 5 2 102 78.4
20.00 - 21.00 5 2.5 23 23 50 35 3 1.2 81 61.7
21.00 - 22.00 6 3 19 19 61 42.7 3 1.2 89 65.9
22.00 - 23.00 5 2.5 15 15 41 28.7 3 1.2 64 47.4
23.00 - 00.00 5 2.5 5 5 14 9.8 2 0.8 26 18.1
00.00 - 01.00 0 0 0 0 5 3.5 2 0.8 7 4.3
01.00 - 02.00 4 2 0 0 4 2.8 0 0 8 4.8
02.00 - 03.00 0 0 0 0 6 4.2 1 0.4 7 4.6
03.00 - 04.00 2 1 0 0 6 4.2 0 0 8 52
04.00 - 05.00 0 0 0 0 8 5.6 1 0.4 9 6
05.00 - 06.00 5 2.5 1 1 8 5.6 4 1.6 18 10.7
06.00 - 07.00 10 5 12 12 46 322 3 1.2 71 50.4
Total 163 81.5 433 433 1025 717.5 66 26.4 1687 | 12584
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Tabel L21 : Data Survei Hambatan Samping, Kamis 26 Juni 2025

Kamis,26 Juni 2025

Jalan Sisingamangaraja - Siantar

Kelas Hambatan Samping (kend/hari)

Waktu Pejalan Kaki Kendaraan Kendaraan Kendaraan Tidak Total
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 19 9.5 41 41 55 38.5 3 1.2 118 90.2
08.00 - 09.00 9 4.5 21 21 57 39.9 6 2.4 93 67.8
09.00 - 10.00 8 4 26 26 56 39.2 2 0.8 92 70
10.00 - 11.00 9 4.5 34 34 59 41.3 1 0.4 103 80.2
11.00 - 12.00 4 2 31 31 53 37.1 5 2 93 72.1
12.00 - 13.00 7 3.5 24 24 51 35.7 1 0.4 83 63.6
13.00 - 14.00 14 7 33 33 60 42 4 1.6 111 83.6
14.00 - 15.00 20 10 24 24 58 40.6 3 1.2 105 75.8
15.00 - 16.00 11 5.5 27 27 52 36.4 3 1.2 93 70.1
16.00 - 17.00 6 3 38 38 56 39.2 3 1.2 103 81.4
17.00 - 18.00 13 6.5 35 35 58 40.6 6 2.4 112 84.5
18.00 - 19.00 5 2.5 25 25 57 39.9 3 1.2 90 68.6
19.00 - 20.00 3 1.5 26 26 68 47.6 5 2 102 77.1
20.00 - 21.00 4 2 28 28 59 41.3 3 1.2 94 72.5
21.00 - 22.00 2 1 16 16 60 42 3 1.2 81 60.2
22.00 -23.00 0 0 14 14 43 30.1 3 1.2 60 45.3
23.00 - 00.00 1 0.5 8 8 10 7 2 0.8 21 16.3
00.00 - 01.00 2 1 1 1 14 9.8 2 0.8 19 12.6
01.00 - 02.00 2 1 0 0 14 9.8 0 0 16 10.8
02.00 - 03.00 1 0.5 0 0 3 2.1 1 0.4 5 3
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 6 4.2 0 0 7 4.7
04.00 - 05.00 2 1 0 0 11 7.7 1 0.4 14 9.1
05.00 - 06.00 1 0.5 2 2 6 4.2 4 1.6 13 8.3
06.00 - 07.00 17 8.5 28 28 45 31.5 3 1.2 93 69.2
Total 161 80.5 482 482 1011 707.7 67 26.8 1721 1297
Tabel L.22 : Data Survei Hambatan Samping, Kamis 26 Juni 2025
Kamis,26 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kenda.lraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot=0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 13 6.5 32 32 64 44.8 1 0.4 110 83.7
08.00 - 09.00 12 6 25 25 64 44.8 1 0.4 102 76.2
09.00 - 10.00 13 6.5 26 26 58 40.6 3 1.2 100 74.3
10.00 - 11.00 9 4.5 38 38 58 40.6 2 0.8 107 83.9
11.00 - 12.00 9 4.5 29 29 61 42.7 3 1.2 102 77.4
12.00 - 13.00 13 6.5 24 24 54 37.8 2 0.8 93 69.1
13.00 - 14.00 7 3.5 28 28 63 44.1 2 0.8 100 76.4
14.00 - 15.00 19 9.5 28 28 64 44.8 4 1.6 115 83.9
15.00 - 16.00 21 10.5 30 30 60 42 1 0.4 112 82.9
16.00 - 17.00 24 12 36 36 56 39.2 9 3.6 125 90.8
17.00 - 18.00 24 12 36 36 56 39.2 1 0.4 117 87.6
18.00 - 19.00 9 4.5 33 33 62 43.4 1 0.4 105 81.3
19.00 - 20.00 3 1.5 22 22 52 36.4 1 0.4 78 60.3
20.00 - 21.00 7 3.5 31 31 49 34.3 2 0.8 89 69.6
21.00 - 22.00 4 2 21 21 47 32.9 1 0.4 73 56.3
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Tabel L22 : Lanjutan

22.00 - 23.00 5 2.5 18 18 28 19.6 1 0.4 52 40.5
23.00 - 00.00 0 0 10 10 15 10.5 1 0.4 26 20.9
00.00 - 01.00 2 1 1 1 24 16.8 2 0.8 29 19.6
01.00 - 02.00 1 0.5 0 0 19 13.3 0 0 20 13.8
02.00 - 03.00 2 1 0 0 13 9.1 1 0.4 16 10.5
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 8 5.6 1 0.4 10 6.5
04.00 - 05.00 1 0.5 0 0 25 17.5 2 0.8 28 18.8
05.00 - 06.00 1 0.5 2 2 22 15.4 1 0.4 26 18.3
06.00 - 07.00 15 7.5 17 17 47 329 3 1.2 82 58.6
Total 215 107.5 487 487 1069 748.3 46 18.4 1817 | 1361.2
Tabel L23 : Data Survei Hambatan Samping, Jumat 27 Juni 2025
jumat,27 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kendz.iraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot =0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00] 12 6 31 31 56 39.2 2 0.8 101 77
08.00 - 09.00 7 3.5 41 41 54 37.8 5 2 107 84.3
09.00 - 10.00] 11 5.5 22 22 52 36.4 2 0.8 87 64.7
10.00 - 11.00] 11 5.5 28 28 48 33.6 1 0.4 88 67.5
11.00 - 12.00 4 2 37 37 51 357 4 1.6 96 76.3
12.00-13.00{ 14 7 27 27 56 39.2 2 0.8 99 74
13.00 - 14.00 7 3.5 34 34 58 40.6 6 24 105 80.5
14.00 - 15.00] 21 10.5 29 29 54 37.8 0 0 104 77.3
15.00 - 16.00] 21 10.5 29 29 55 38.5 5 2 110 80
16.00-17.00{ 24 12 34 34 57 39.9 4 1.6 119 87.5
17.00 - 18.00f 24 12 29 29 60 42 3 1.2 116 84.2
18.00 - 19.00 9 4.5 35 35 58 40.6 3 1.2 105 81.3
19.00 - 20.00 3 1.5 25 25 55 38.5 3 1.2 86 66.2
20.00 - 21.00 7 3.5 10 10 50 35 6 24 73 50.9
21.00 - 22.00 4 2 5 5 61 42.7 1 0.4 71 50.1
22.00 - 23.00 5 2.5 2 2 38 26.6 4 1.6 49 32.7
23.00 - 00.00 0 0 5 5 8 5.6 1 0.4 14 11
00.00 - 01.00 2 1 3 3 5 35 2 0.8 12 8.3
01.00 - 02.00 1 0.5 1 1 4 2.8 1 0.4 7 4.7
02.00 - 03.00 2 1 0 0 5 3.5 5 2 12 6.5
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 4 2.8 2 0.8 7 4.1
04.00 - 05.00 1 0.5 0 0 6 4.2 2 0.8 9 5.5
05.00 - 06.00 1 0.5 3 3 8 5.6 1 0.4 13 9.5
06.00 - 07.00] 15 7.5 28 28 50 35 4 1.6 97 72.1
Total 207 103.5 458 458 953 667.1 69 27.6 1687 | 1256.2
Tabel .24 : Data Survei Hambatan Samping, Jumat 27 Juni 2025
jumat,27 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) ‘ Total
Pejalan Kaki Kenda}raan ' Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 13 6.5 29 29 55 38.5 2 0.8 99 74.8
08.00 - 09.00 12 6 27 27 56 39.2 5 2 100 74.2
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Tabel L24 : Lanjutan
09.00 - 10.00 12 6 27 27 56 39.2 3 1.2 98 73.4
10.00 - 11.00 7 3.5 31 31 62 434 1 0.4 101 78.3
11.00 - 12.00 6 3 35 35 60 42 5 2 106 82
12.00 - 13.00 5 2.5 25 25 56 39.2 1 0.4 87 67.1
13.00 - 14.00 3 1.5 25 25 59 41.3 4 1.6 91 69.4
14.00 - 15.00 13 6.5 24 24 60 42 3 1.2 100 73.7
15.00 - 16.00 6 3 33 33 60 42 3 1.2 102 79.2
16.00 - 17.00 10 5 24 24 62 434 3 1.2 99 73.6
17.00 - 18.00 6 3 24 24 63 44.1 6 2.4 99 73.5
18.00 - 19.00 3 1.5 30 30 54 37.8 3 1.2 90 70.5
19.00 - 20.00 4 2 29 29 60 42 5 2 98 75
20.00 - 21.00 5 2.5 23 23 59 41.3 3 1.2 90 68
21.00 - 22.00 6 3 24 24 62 434 3 1.2 95 71.6
22.00 - 23.00 5 2.5 15 15 53 37.1 3 1.2 76 55.8
23.00 - 00.00 5 2.5 5 5 22 15.4 2 0.8 34 23.7
00.00 - 01.00 0 0 0 0 10 7 2 0.8 12 7.8
01.00 - 02.00 4 2 0 0 19 13.3 0 0 23 153
02.00 - 03.00 0 0 0 0 16 11.2 1 0.4 17 11.6
03.00 - 04.00 2 1 0 0 6 4.2 0 0 8 5.2
04.00 - 05.00 0 0 0 0 13 9.1 1 0.4 14 9.5
05.00 - 06.00 7 3.5 1 1 9 6.3 4 1.6 21 12.4
06.00 - 07.00 14 7 12 12 55 38.5 2 0.8 83 58.3
Total 148 74 443 443 1087 760.9 65 26 1743 | 1303.9
Tabel L25 : Data Survei Hambatan Samping, Sabtu 28 Juni 2025
Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kendz?raan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 4 2 35 35 60 42 2 0.8 101 79.8
08.00 - 09.00 7 3.5 33 33 56 39.2 1 0.4 97 76.1
09.00 - 10.00 9 4.5 21 21 64 44.8 1 0.4 95 70.7
10.00 - 11.00 6 3 28 28 58 40.6 2 0.8 94 72.4
11.00-12.00f 12 6 33 33 58 40.6 3 1.2 106 80.8
12.00-13.00f 12 6 28 28 61 42.7 3 1.2 104 77.9
13.00 - 14.00] 11 5.5 35 35 60 42 9 3.6 115 86.1
14.00 - 15.00{ 11 5.5 34 34 63 44.1 0 0 108 83.6
15.00-16.00/ 10 5 24 24 57 39.9 0 0 91 68.9
16.00-17.00{ 11 5.5 27 27 63 44.1 2 0.8 103 77.4
17.00 - 18.00f 18 9 18 18 54 37.8 3 1.2 93 66
18.00 - 19.00 5 2.5 35 35 68 47.6 2 0.8 110 85.9
19.00 - 20.00 7 3.5 35 35 59 413 2 0.8 103 80.6
20.00 - 21.00] 22 11 54 54 60 42 1 0.4 137 107.4
21.00 -22.00/ 33 16.5 71 71 73 51.1 0 0 177 138.6
22.00-23.00{ 11 5.5 46 46 58 40.6 1 0.4 116 92.5
23.00 - 00.00 4 2 10 10 46 322 1 0.4 61 44.6
00.00 - 01.00 2 1 5 5 20 14 1 0.4 28 20.4
01.00 - 02.00 0 0 0 0 5 3.5 0 0 5 3.5
02.00 - 03.00 2 1 1 1 14 9.8 1 0.4 18 12.2
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 15 10.5 1 0.4 17 11.4
04.00 - 05.00 0 0 0 0 12 8.4 1 0.4 13 8.8
05.00 - 06.00 4 2 2 2 22 15.4 3 1.2 31 20.6
06.00 - 07.00| 14 7 36 36 54 37.8 3 1.2 107 82
Total 216 108 611 611 1160 812 43 17.2 2030 | 1548.2
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Tabel L26 : Data Survei Hambatan Samping, Sabtu 28 Juni 2025
Sabtu,28 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) ' Total
Pejalan Kaki Kendz.iraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 16 8 32 32 60 42 3 1.2 111 83.2
08.00 - 09.00 9 4.5 28 28 64 44.8 6 24 107 79.7
09.00 - 10.00 12 6 28 28 62 434 2 0.8 104 78.2
10.00 - 11.00 14 7 32 32 59 41.3 1 0.4 106 80.7
11.00 - 12.00 14 7 34 34 55 38.5 5 2 108 81.5
12.00 - 13.00 14 7 30 30 63 44.1 1 0.4 108 81.5
13.00 - 14.00 12 6 40 40 53 37.1 4 1.6 109 84.7
14.00 - 15.00 6 3 18 18 63 44.1 3 1.2 90 66.3
15.00 - 16.00 11 5.5 32 32 56 39.2 3 1.2 102 77.9
16.00 - 17.00 11 5.5 34 34 58 40.6 3 1.2 106 81.3
17.00 - 18.00 18 9 38 38 57 39.9 6 24 119 89.3
18.00 - 19.00 9 4.5 21 21 58 40.6 3 1.2 91 67.3
19.00 - 20.00 9 4.5 32 32 60 42 5 2 106 80.5
20.00 - 21.00 12 6 45 45 68 47.6 3 1.2 128 99.8
21.00 - 22.00 30 15 91 91 88 61.6 3 1.2 212 168.8
22.00 - 23.00 17 8.5 58 58 55 38.5 1 0.4 131 1054
23.00 - 00.00 4 2 24 24 21 14.7 2 0.8 51 41.5
00.00 - 01.00 2 1 1 1 10 7 0 0 13 9
01.00 - 02.00 0 0 0 0 19 13.3 0 0 19 13.3
02.00 - 03.00 2 1 0 0 16 11.2 2 0.8 20 13
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 6 4.2 0 0 7 4.7
04.00 - 05.00 0 0 0 0 13 9.1 1 0.4 14 9.5
05.00 - 06.00 4 2 2 2 9 6.3 2 0.8 17 11.1
06.00 - 07.00 14 7 17 17 51 35.7 3 1.2 85 60.9
Total 241 120.5 637 637 1124 786.8 62 24.8 2064 | 1569.1
Tabel L.27 : Data Survei Hambatan Samping, Minggu 29 Juni 2025
Minggu,29 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Siantar
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) . Total
Pejalan Kaki Kendzliraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 12 6 23 23 22 15.4 3 1.2 60 45.6
08.00 - 09.00] 20 10 29 29 19 13.3 2 0.8 70 53.1
09.00 - 10.00 16 8 32 32 17 11.9 1 0.4 66 52.3
10.00 - 11.00 9 4.5 28 28 15 10.5 0 0 52 43
11.00 - 12.00 17 8.5 32 28 27 18.9 3 1.2 79 56.6
12.00 - 13.00 5 2.5 27 27 18 12.6 3 1.2 53 43.3
13.00 - 14.00 15 7.5 33 33 22 15.4 0 0 70 55.9
14.00 - 15.00 13 6.5 24 24 18 12.6 3 1.2 58 44.3
15.00 - 16.00 18 9 30 30 20 14 3 1.2 71 54.2
16.00 - 17.00 15 7.5 31 31 14 9.8 8 3.2 68 51.5
17.00 - 18.00 11 5.5 29 29 14 9.8 5 2 59 46.3
18.00 - 19.00| 21 10.5 29 29 17 11.9 0 0 67 514
19.00 - 20.00{ 21 10.5 32 32 13 9.1 1 0.4 67 52
20.00 - 21.00f 22 11 15 15 25 17.5 2 0.8 64 44.3
21.00 - 22.00 3 1.5 23 23 15 10.5 3 1.2 44 36.2
22.00 - 23.00 8 4 8 8 12 8.4 1 0.4 29 20.8
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Tabel L27 : Lanjutan
23.00 - 00.00 3 1.5 5 5 9 6.3 0 0 17 12.8
00.00 - 01.00 6 3 0 0 12 8.4 2 0.8 20 12.2
01.00 - 02.00 2 0 0 7 4.9 0 0 9 59
02.00 - 03.00 1 0.5 0 0 8 5.6 0 0 9 6.1
03.00 - 04.00 2 1 0 0 6 4.2 0 0 8 5.2
04.00 - 05.00 2 1 0 0 5 3.5 1 0.4 8 4.9
05.00 - 06.00 2 1 3 3 14 9.8 0 0 19 13.8
06.00 - 07.00 11 5.5 26 26 29 20.3 2 0.8 68 52.6
Total 255 127.5 459 455 378 264.6 43 17.2 1135 864.3
Tabel L28 : Data Survei Hambatan Samping, Minggu 29 Juni 2025
Minggu,29 Juni 2025
Jalan Sisingamangaraja - Lima Puluh
Waktu Kelas Hambatan Samping (kend/hari) ' Total
Pejalan Kaki Kendz.iraan . Kendaraan Kendaraan Tidak
Berhenti/Parkir Keluar/Masuk Bermotor
Bobot = 0,5 Bobot =1 Bobot = 0,7 Bobot = 0,4
07.00 - 08.00 16 8 18 18 60 42 2 0.8 96 68.8
08.00 - 09.00 11 5.5 15 15 61 42.7 2 0.8 89 64
09.00 - 10.00 11 5.5 20 20 156 109.2 1 0.4 188 135.1
10.00 - 11.00 12 6 13 13 58 40.6 3 1.2 86 60.8
11.00 - 12.00 4 2 13 13 60 42 2 0.8 79 57.8
12.00 - 13.00 14 7 18 18 61 42.7 1 0.4 94 68.1
13.00 - 14.00 7 3.5 15 15 57 39.9 2 0.8 81 59.2
14.00 - 15.00 21 10.5 18 18 54 37.8 1 0.4 94 66.7
15.00 - 16.00 21 10.5 14 14 60 42 2 0.8 97 67.3
16.00 - 17.00 24 12 14 14 62 434 2 0.8 102 70.2
17.00 - 18.00 24 12 15 15 60 42 0 0 99 69
18.00 - 19.00 9 4.5 14 14 61 42.7 1 0.4 85 61.6
19.00 - 20.00 3 1.5 15 15 55 38.5 1 0.4 74 55.4
20.00 - 21.00 7 3.5 10 10 58 40.6 3 1.2 78 553
21.00 - 22.00 4 2 14 14 61 42.7 2 0.8 81 59.5
22.00 - 23.00 5 2.5 10 10 60 42 1 0.4 76 54.9
23.00 - 00.00 0 0 10 10 34 23.8 1 0.4 45 34.2
00.00 - 01.00 2 1 1 1 15 10.5 0 0 18 12.5
01.00 - 02.00 1 0.5 0 0 22 154 0 0 23 159
02.00 - 03.00 2 1 0 0 16 11.2 2 0.8 20 13
03.00 - 04.00 1 0.5 0 0 6 4.2 0 0 7 4.7
04.00 - 05.00 1 0.5 0 0 13 9.1 1 0.4 15 10
05.00 - 06.00 1 0.5 2 2 9 6.3 2 0.8 14 9.6
06.00 - 07.00 12 6 14 14 54 37.8 2 0.8 82 58.6
Total 213 106.5 263 263 1213 849.1 34 13.6 1723 | 12322
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